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ABSTRAK 
 

ANALISIS PERILAKU KONSUMTIF DAN GAYA HIDUP  (Studi Fenomenologi 
Pada Anggota Komunitas Motor Kawasaki KLX Supermoto Independent 

Di Kota Makassar) 
 

Hidayat Ashari 
Novita Kumala Sari 

 
Kawasaki KLX Supermoto gratis merupakan kawasan sepeda motor yang sudah berdiri 

sejak lama dan beranggotakan 30 orang yang menggunakan produk Kawasaki. Organisasi 

ini sendiri bergerak di bidang otomotif yang memiliki keuntungan tersendiri menurut 

pelanggan. Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentukan perilaku pelanggan dan cara 

hidup individunya. Wilayah lokal sepeda motor Kawasaaki KLX Supermoto otonom di Kota 

Makassar, menurut sumber dalam penjelajahan ini masing-masing berjumlah 5 orang, 

empat orang dan satu perintis wilayah. Teknik yang digunakan kali ini bersifat ekspresif 

subjektif, yaitu menguraikan informasi dari hasil persepsi, pertemuan, dan dokumentasi. 

 

Kata kunci : Perilaku Konsumtif dan Gaya Hidup 
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ABSTRACT 

 
ANALYSIS  OF  CONSUMER  BEHAVIOR  AND  LIFESTYLE  (Phenom 

Enological Study On Members Of The Independent Kawasaki KLX 
Supermoto Motorbik Ecommunity In Makassar City) 

 
Hidayat Ashari 

Novita Kumala Sari 
 

Kawasaki KLX Supermoto independent is a motorbike community that has been 
established for three years and consists of 30 members using Kawasaki products. This 
company itself operates in the automotive sector which has its own advantages in the eyes 
of consumers. This research aims to determine the consumer behavior and lifestyle of its 
members. the independent Kawasaaki KLX Supermoto motorbike community in Makassar 
City, as for the informants in this research, there were 5 people each, four members and 
one community leader. The method used this time is descriptive qualitative, namely 
analyzing data from the results in the form of observations, interviews and documentation. 
 

Keywords : consumptive behavior and lifestyle 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era digital saat ini, kehidupan semakin maju dan teknologi yang 

terdapat di muka bumi ini semakin berkembang di sisi lain tak hanya teknologi 

pola pikir dan gaya hidup juga semakin berkembang hingga di sebarluaskan 

dengan cepat, baik itu informasi yang bersifat positif maupun itu yang negatif. 

salah satu bentuk informasi yang sering di dapatkan yaitu seperti perkumpulan 

komunitas motor yang dilakukan oleh para remaja hingga orang dewasa. 

Komunitas motor sudah tersebar dan sangat mudah ditemukan diberbagai 

daeah ataupun di kota-kota besar, salah satunya komunitas motor kawasaki 

supermoto independent yang berada di kota Makassar. 

Sepeda motor yaitu alat transportasi roda dua yang paling banyak 

dimnati dikalangan masyarakat yang ada di indoneisa, kemudahan dalam 

merawatnya dan harganya cukup terjangkau menjadihkan sepeda motor 

sebagai pilihan dalam memudahkan aktivitas masyarakat dalam 

kesehariannya, seiring berkembangnya zaman sepeda motor saat ini sudah 

menjadi bagian dari gaya hidup terutama pada kalangan remaja mereka 

mengalihkan fungsi motor sebagai alat penunjang hobi mereka. 

Saat ini masyarakat terus menerus berkonsumsi, namun konsumsi yang 

di gunakan bukan lagi sekedar kegiatan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan 

dasar dan fungsional manusia. Misalnya seperti yang terjadi pada anggota 

komunitas motor kawasaki independent di kota makassar dimana dalam 

komunitas ini terdepat sebanyak 30 anggota yang mempunyai hobi 

menggonta-ganti variasi motor yang diguanakan, hoby mengganti dengan 

sparepart asli dengan yang variasi serta memberikan hiasan-hiasan seperti 
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stiker atau memilih motor karena kriteria tertentu yang melebihi fungsi motor 

sebagai alat transportasi hanya dengan alasan sebab suda menjadi cita-cita 

untuk mempunyai motor tersebut, serta alasan tidak banyak menggunakan 

merek sepeda motor tersebut dan ada juga yang mengonsumsi atau 

mempunyai motor kawasaki baik sejenis maupun beda jenis lebih dari satu 

motor. 

Wattimena (2019) Perilaku konsumtif merupakan perilaku seseorang, 

tidak lagi berdasarkan pertimbangan rasional, kecenderungan materialistik, 

keinginan yang kuat untuk memiliki kemewahan dan atau menggunakan istilah 

lain lebih mementingkan kepuasan daripada kebutuhan, sebagai akibatnya 

pembeliannya sebagai kurang. Perilaku konsumtif tidak melihat usia, jenis 

kelamin dan pekerjaan. Dari perilaku konsumtif ini dapat merubah seseorang 

menjadi pribadi yang bergaya hidup konsumtif. 

Pulungan (2018), perilaku konsumtif merupakan perilaku konsumsi 

beberapa barang yang sesungguhnya kurang ataupun tidak dibutuhkan 

(khususnya yang berkaitan dengan reaksi terhadap konsumsi beberapa 

barang yang sangat tidak diperlukan). 

Annisa (2018), perilaku konsumtif merupakan tindakan dalam 

mengkonsumsi suatu barang yang keperluannya hanya untuk memenuhi 

kepuasan dan keinginan pribadi individu daripada kebutuhannya. 

Kanserina (2015), gaya hidup adalah pola hidup sesorang di dunia yang 

diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya dalam arti bahwa secara 

umum gaya hidup seseorang dapat di lihat dari aktivitas rutin yang dia lakukan. 

apa yang mereka pikirkan terhadap segala hal disekitarnya dan seberapa jauh 

dia peduli dengan hal tersebut. Gaya hidup konsumtif yaitu suatu tindakan atau 

gerakan menggunakan produk yang tdak tuntas gaya hidup ini di tandai dengan 

adanya kehidupan mewah atau berlebihan. 
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Secara nyata kegiatan konsumtif pada anggota komunitas motor 

kawasaki independent di Kota Makassar dapat dilihat dan dibuktikan dari 

bagaimana rasionalitas konsumsi telah beroperasi pada anggota komunitas 

motor ini dengan gemarnya memodifikasi atau mempercantik kendaraanya, 

dimana hal tersebut digunakan sebagai alat penunjang hobi mereka dan juga 

digunakan untuk mengsisi waktu luang dengan sering membeli atau 

mengonsumsi barang yang berlebel mewah agar penampilannya terlihat 

fashionable dengan tujuan membuat dirinya semakin percaya diri untuk 

bersosialisasi dengan anggota komunitas motor kawasaki lain. 

Kadang kala juga mereka menghabiskan waktu dibengkel langganan 

dan hal ini menjadi suatu hal yang menyenangkan bagi anggota komunitas 

motor kawasaki sebab ketika menggunakan jasa dari bengkel tersebut sering 

mendapatkan diskon dari pemilik bengkel, kebiasaan ini pada akhirnya 

menimbulkan konsumtif yang tinggi dikarenakan menghabiskan jumlah biaya 

yang tidak sedikit dan tidak dapat memanfaatkan uang secara ekonomis 

sehingga mereka akan mengalami pemborosan karena inefiensi biaya. 

Komunitas kawasaki supermoto independent pada umumnya sering 

melakukan kegiatan kopi darat atau biasa disebut kopdar disetiap malam 

tertentu kegiatan ini biasanya diadakan untuk menjaga silaturahmi antar 

anggota komunitas, memperkenalkan anggota baru, dan juga sebagai ajang 

berdiskusi terkait topik atau minat yang sama, anggota komunitas kawasaki 

ini       memiliiki  gaya hidup yang berbeda dengan yang lainnya mereka juga 

selalu meluangkan waktunya untuk berduskusi mengenai rencana atau 

planning yang akan dilaksanakan kedepanya. 

Komunitas supermoto kawasaki independent ini merupakan sebagai 

wadah untuk penggemar atau pecinta sepeda motor tersebut dan juga dapat 

menanmbah interaksi sesama komunitas motor kawasaki yang ada di kota 

makassar saat ini. 
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Tuela dan Susilo (2017), Para anggota komunitas dan club motor ini 

tidak hanya sekedar memamerkan sepeda motornya, tetapi juga saling 

berkomunikasi dengan sesama anggota komunitas atau dengan anggota 

komunitas lain yang ada disekitarnya, hal ini bertujuan untuk mempererat tali 

persaudaraan. komunitas motor kawasaki dikota Makassar ini berbasis 

independent dimana didalam anggota komunitas ini menggunakan produk 

kawasaki tepatnya merek klx dimana sepeda motor ini memang banyak 

diminati dikalangan anak mudah, sebab motor ini desainnya unik dan mudah 

untuk di modifikasi baik itu dijadikan supermoto maupun trail adventure. 

Perkembangan usaha otomotif motor yang ada di indonesia saat ini 

semakin ketat dan kompetetif dapat diketahui perusahaan dapat dikatakan 

berhasil jika mampu menjual produk perusahaan kepada konsumen yang 

semakin kritis dalam menyikapi produk yang di tawarkan. PT Kawasaki Motor 

Indonesia telah melakukan terobosan baru dengan memproduksi sepeda 

motor sport 250 cc yang belum pernah di luncurkan oleh para kompetitor dan 

juga KLX 110R yang bisa di tampungi oleh penggunanya hingga yang 

berbobot 70 kg. 

Dapat diketahui Perusahaan Kawasaki Motor Indonesia (KMI) adalah 

salah satu produsen sepeda motor yang ada di Indonesia, perusahaan ini 

didirikan pada tanggal 18 februari 1994, perusahaan ini hanya bergerak di 

bidang kendaraan beroda dua dengan merek kawasaki, khususnya merek 

kawasaki klx memang banyak diminati baik itu dikota maupun disetiap daerah 

sampai saat ini perusahaan kawasaki masih bersaing didunia pemasaran 

bersama merek sepeda motor lainnya seperti, Yamaha, Honda, Suzuki dan 

Kawasaki ini sendiri. 

Sampai saat ini PT.Kawasaki masih mencoba mengeluarkan inovasi 

atau trobosan baru untuk bersaing di pangsa pasar bersama merek sepeda 

motor lainnya untuk menambah daya tarik konsumen agar menggunakan 
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produk Kawasaki ini tak hanya jenis trail PT.Kawasaki juga berencana 

meluncurkan varian bebek Kawasaki edge yang akan di pasarkan di kaangan 

masyarakat saat ini. 

Adapun  jenis-jenis  merek sepeda motor kawasaki klx beserta harganya 

di tahun 2023 adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Type dan harga sepeda motor kawasaki KLX 

Produk Harga 

Kawasaki KLX 150 G Rp. 32.000.000 

Kawasaki KLX 150 BF Rp. 35.900.000 

Kawasaki KLX 150 L Rp. 33.000.000 

Kawasaki KLX 150 EXTREME Rp. 38.700.000 

Kawasaki KLX 230 Rp. 49.900.000 

Kawasaki KLX 250 Rp. 71.100.000 

Kawasaki KLX 250 L Rp. 68.700.000 

(Sumber : https://www,zigwheels.co.id.) 

Dapat di lihat dari tabel di atas di tahun 2023 harga tertinggi type merek 

sepeda motor kawasaki KLX di urutan pertama adalah Kawasaki KLX 250  

dengan mencapai harga tertinggi sebesar Rp. 71.100.000 dan yang kedua 

type kawasaki 250 L  dengan Rp. 68. 700.000 dan di susul kawasaki KLX 230  

dengan harga sebesar Rp. 49.900.000  Kawasaki KLX 150 EXTREME 

dengan harga RP. 38.700.000  Kawasaki KLX 150 BF dengan harga Rp. 

35.900.000 Kawasaki KLX 150 L  dengan harga Rp. 33.000.000 dan yang 

terakhir yaitu type kawasaki KLX 150 G dengan harga termurah yaitu Rp. 

32.000.000. 
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Adapun harga  merek sepeda motor jenis trail  dari tahun 2022 sampai 

dengan 2023 adalah sebegai berikut: 

Tabel 1.2 

                        Merek sepeda motor jenis trail 

Tahun Pabrikan Harga 

 

 

2022-2023 

KTM 450 EXC-F Six Days  Rp. 180.000.000 

Yamaha YZ 125 X Rp. 82.000.000 

Kawasaki  KLX SE 150 Rp. 39.500.000 

Yamaha WR R 155 Rp. 38.060.000 

Honda CRF 150 L Rp. 35.730.000 

Viar Cross X 150  Rp. 180.000.000 

(Sumber : https://www.aisi.or.id ) 

Dapat dilihat dari tabel diatas sepanjang tahun 2022-2023 KTM 450 EXC-

F Six Days merupakan pesaiang dengan harga termahal Rp. 180.000.000 kemudian 

Yamaha YZ 125 X dengan harga Rp. 82.000.0000  selanjutnnya Kawasaki KLX SE 

150 dengan harga Rp. 39.500.000 di susul Yamaha WR R 155 dengan 

mencapai harga Rp. 38.060.000 dan Honda CRF 150L dengan harga Rp. 

35.730.000 dan yang terakhir Rp. 17.940.000. 

Persaingan di dunia bisnis sampai saat ini memang semakin ketat 

khususnya dipenjualan produk sepeda motor yang ada di Indonesia, dimana 

jika pelaku bisnis ingin selalu ada dijalur persaingan tentu para pelaku bisnis 

harus menerapkan strategi manajemen dengan baik, sebab jika sistem 

manajemen tersebut buruk maka dalam prosesnya akan berjalan buruk pula 

atau tidak sesuai dengan apa yang diharapkan sesuai dengan rencana yang 

telah di terapkan bersama. 

Dapat dilihat dari berbagai merek sepeda motor diatas produk Honda 

sampai saat ini masih menguasai pangsa pasar dengan presentase 77,68% 
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sedangkan unit motor kawasaki habis terjual dengan presentase 0,86%, hal 

ini disebabkan banyaknya pengguna umum masih menggemari produk Honda 

sampai tahun ini dibandingkan produk kawasaki namun disatu sisi motor 

kawasaki ini lebih bagus digunakan untuk off road atau lebih dikenal dengan 

jalanan non aspal dan sering digunakan touring oleh komunitas motor mulai 

remaja hinnga orang dewasa. 

Komunitas motor kawasaki tepatnya supermoto independent ini setiap 

minggunya sering melaksanakan kopdar di tempat yang telah di tentukan 

bersama untuk mempererat tali persaudaraan dan juga berdiskusi mengenai 

planning ke depannya mengenai komunitas ini. Selain itu komunitas motor 

juga dapat dikenali dengan penampilan dan aksesoris seperti menggunakan 

jaket touring, rompi, dan perlengkapan touring lainnya. Tapi ada juga diantara 

anggota komunitas motor yang melakukan perilaku konsumtif karena 

memodifikasi motor dan menggunakan aksesoris yang terlalu mahal. 

Kotler dan Keller (2012), Gaya hidup adalah pola hidup seseorang di 

dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup 

menggambarkan keseluruhan diri seseorang dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya. Gaya hidup menggambarkan seluruh pola seseorang dalam 

beraksi dan berinteraksi di dunia. 

Peter & Paul (2014), menyatakan perilaku konsumtif merupakan 

interaksi dinamis antara pengaruh dan kondisi perilaku dan kejadian sekitar 

lingkungan dimana manusia melakukan aspek pertukaran dalam kehidupan 

mereka. Hal ini dapat dilihat dari anggota komunitas group membeli aksesoris 

touring seperti jaket kulit, rompi sepatu dan perlengkapan lainnya, maka 

teman-temanya yang ada di dalam komunitas motor ini juga akan 

menggunakan aksesoris yang sama dengan teman yang menjadi acuan 

mereka didalam  komunitas motor. 

Dalam komunitas motor ini terdapat seseorang yang sangat berperan 
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penting dalam kehidupan sosial maupun didalam komunitas ini sendiri, agar 

diantara anggota dapat menjaga kekompakan dengan baik, sebab jika 

terdapat masalah baik itu dilingkungan sosial maupun komunitas 

penyelesaiannya harus dilakukan bersama-sama.  

Kebersamaan akan mudah tercerai-berai saat ada suatu masalah yang 

tidak dipecahkan secara bersama atau mementingkan salah satu pihak. 

Soerjono Soekanto (2017), mendefinisikan peran merupakan aspek dinamis 

kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya 

sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. Dalam 

komunitas supermoto kawasaki ini terdapat studi fenomenologi yang akan 

dipecahkan mengenai perilaku konsumtif dan gaya hidup pada anggota 

komunitas ini sebab gaya hidup yang diterapkan para anggota komunitas ini 

dapat dikatakan cukup mewah, Creswell (2015), Studi fenomenologi 

menggambarkan arti sebuah pengalaman hidup untuk beberapa orang 

tentang sebuah konsep atau fenomena. Orang-orang yang terlibat dalam 

menangani sebuah fenomena melakukan eksplorasi terhadap struktur 

kesadaran pengalaman hidup manusia. 

Berdasarkan uraian diatas, ada hal yang membuat peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih dalam lagi tentang perilaku konsumtif dan gaya hidup bagi 

komunitas motor kawasaki yang ada di kota makassar maka dari penulis 

memilih dan mengangkatnya dalam bentuk penelitian skripsi dengan judul 

“Analisis Perilaku Konsumtif dan Gaya Hidup (Studi Fenomenologi) 

Pada Anggota Komunitas Motor Kawasaki Supermoto Independent” Di 

Kota Makassar. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas peneliti merumuskan 

masalah yang akan dibahas, yaitu :  mengetahui  Fenomena Perilaku 

Konsumtif dan Gaya Hidup pada Pada Anggota Komunitas Motor Kawasaki 



9 
 

 

Supermoto Independent di Kota Makassar. 

1.3 Tujuan penelitian 

Terkait dengan masalah yang ada, penulis membuat tujuan utama dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui lebih dalam mengenai perilaku konsumtif 

dan gaya hidup yang diterapkan pada anggota komunitas motor kawasaki 

supermoto independent di Kota Makassar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoristis 

Pada penelitian ini, dapat memberi manfaat serta menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang perilaku konsumtif dan gaya hidup, terkhusus 

manajemen pemasaran dan semoga dapat bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang baru mengenai 

Perilaku Konsumtif dan gaya hidup terhadap komunitas motor kawasaki                                   

yang ada di Kota Makassar. 

b. Bagi komunitas pengguna motor kawasaki supermoto independent di 

Kota Makassar 

Dapat memberi masukan atau pengetahuan tentang perilaku 

konsumtif dan gaya hidup bagi komunitas kawasaki supermoto 

independent di Kota Makassar. 

c. Bagi Universitas Fajar 

Dapat menjadi tolak ukur bagi peneliti selanjutnya untuk 

melaksanakan penelitian lebih lanjut terhadap perilaku konsumtif dan 

gaya hidup pada anggota komunitas motor kawasaki supermoto 

independent di kota Makassar.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 

2.1.1 Perilaku Konsumtif 

a. Definisi Perilaku Konsumtif 

Perkembangan zaman yang semakin modern dan kompleks turut 

membawa perubahan terhadap perilaku masyarakat dalam 

berkonsumsi. Salah satunya yaitu berkembangnya perilaku konsumtif di 

masyarakat. 

        Sumartono (2016), bahwa perilaku konsumtif adalah tindakan 

untuk membeli suatu barang dengan mengutamakan faktor keinginan 

(want) dari pada faktor kebutuhan (need). Menurut Arianty et al. (2016), 

perilaku konsumtif adalah proses yang dilalui oleh seseorang/organisasi 

dalam mencari,  membeli, menggunakan, mengevaluasi dan membuang 

produk atau jasa setelah dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan nya. 

Ariesta (2020), Perilaku konsumtif merupakan perilaku seseorang, tidak 

lagi berdasarkan pertimbangan rasional,  kecenderungan materialistik, 

keinginan yang kuat untuk memiliki kemewahan dan atau menggunakan 

istilah lain lebih                   mementingkan kepuasan daripada kebutuhan sebagai 

akibatnya pembeliannya sebagai kurang bermanfaat. 

Berdasarkan dari beberapa definis para ahli yang telah di 

kemukakan di atas, bahwa perilaku konsumtif yaitu perilaku sesorang 

ataupun individu dalam melakukan tindakan konsumsi terhadap barang 

secara berlebihan tanpa melihat terlebih dahulu apakah barang 

Tersebut memang di butukan atau tidak atau dengan kata lain 

pemborosan. 
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Perilaku ini sering di pengaruhi oleh kepuasan dan kesenengan 

sehingga tidak mempertimbangkan kebutuhan terlebih dahulu. 

b. Aspek-Aspek Perilaku Konsumtif 

Hidayati (2018), aspek-aspek perilaku konsumtif meliputu 

1) Impulsif 

Aspek ini bertujuan untuk bahwa seseorang berprilaku membeli 

semata mata karena didasari oleh hasrat yang tiba- tiba atau 

keinginan sesaat, dilakukan tanpa terlebih dahulu 

mempertimbangkannya, tidak dapat memikirkan sifat 

emosioanlnnya. 

2) Pemborosan 

Perilaku konsumtif sebagai salah satu perilaku yang menghambur-

hamburkan uang tanpa didasari adanya keutuhan yang jelas. 

3) Mencari kesenangan 

Suatu perilaku dimana konsumen membeli sesuatu yang dilakukan 

sematamata untuk mencari kesenangan. 

4) Mencari kepuasan 

Membeli didasari oleh adanya keinginan untuk selalu lebih dari yang 

lain selalu adanya ketidakpuasan dan usaha untuk memperoleh 

pengakuan dari yang lain serta biasanya diikuti oleh rasa bersaing 

yang tinggi. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif 

Dapat di ketahui tingkat konsumtif sesorang di dasari dengan 

adanya perilaku konsumtif secara berlebihan atau dengan kata lain 

pemborosan. Fardhani & Izzati (2013), menyatakan bahwa adanya 

perilaku boros di sebabkan oleh dua unsur, khususnya variabel luar dan 

dalam. Perilaku konsumtif adalah budaya, kelas sosial, pertemuan 
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referensi, dan keluarga sedangkan komponen dalam yang 

mempengaruhi dalam yang mempengaruhi konsumtif adalah inspirasi, 

proses pembelajaran, karakter, ide diri, dan gaya hidup. 

Dapat di simpulkan di atas bahwa setiap individu yang berprilaku 

konsumtif pasti ada penyebabnya baik itu dari luar maupun dari dalam 

dirinya sendiri seperti yang telah di jelaskan di atas. 

d. Indikator Perilaku Konsumtif 

Indikator dapat dijadikan sebagai alat untuk mengukur apakah 

individu berperilaku konsumtif atau tidak. Menurut Sumartono dalam 

Dikria (2016), indikator perilaku konsumtif yaitu: 

1) Membeli produk karena iming-iming hadiah Orang membeli produk 

karena adanya hadiah yang ditawarkan ketika membeli barang 

tersebut. 

2) Membeli produk karena kemasannya menarik Konsumen sangat 

mudah terbujuk untuk membeli produk yang dibungkus dengan rapi 

dan dihias dengan warna-warna menarik. Artinya motivasi untuk 

membeli produk tersebut hanya karena produk tersebut dibungkus 

rapi dan menarik. 

3) Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi 

Konsumen mempunyai keinginan membeli yang tinggi, karena 

mempunyai ciri khas dalam berpakaian, berdandan, gaya rambut 

dan sebagainya dengan tujuan agar berpenampilan yang dapat 

menarik perhatian yang lain. Membelanjakan uangnya lebih banyak 

untuk menunjang penampilan diri. 

4) Membeli produk atas pertimbangan harga (bukan atas dasar 

manfaat atau kegunaannya) Konsumen cenderung berperilaku yang 

ditandakan oleh adanya kehidupan mewah sehingga cenderung 
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menggunakan segala hal yang dianggap paling mewah. 

5) Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status Konsumen 

mempunyai kemampuan membeli yang tinggi baik dalam 

berpakaian, berdandan, gaya rambut, dan sebagainya sehingga hal 

tersebut dapat menunjang sifat ekslusif dengan barang yang mahal 

dan memberi kesan berasal dari kelas sosial yang lebih tinggi. 

6) Memakai produk karena unsur konformitas terhadap model yang 

mengiklankan Konsumen cenderung meniru perilaku tokoh yang di 

idolakannya dalam bentuk menggunakan segala sesuatu yang dapat 

dipakai tokoh idolanya. Konsumen juga cenderung memakai dan 

mencoba produk yang ditawarkan bila ia mengidolakan publik figur 

produk tersebut. 

7) Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal 

akan menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi Konsumen sangat 

terdorong untuk mencoba suatu produk karena mereka percaya apa 

yang dikatakan oleh iklan yaitu dapat menumbuhkan rasa percaya 

diri. 

8) Mencoba lebih dari dua produk sejenis (merek berbeda) Konsumen 

akan cenderung menggunakan produk jenis sama dengan merek 

yang lain dari produk sebelum dia gunakan, meskipun produk 

tersebut belum habis dipakai. 

e. Dampak Perilaku Konsumtif 

Wagne dalam Pambudi (2017), menambahkan bahwa perilaku 

konsumtif ini pada beberapa sisi memberikan dampak positif, antara 

lain: 

1) Membuka dan meningkatkan lapangan kerja, karena produksi 

barang secara massal akan membutuhkan lebih banyak tenaga 
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kerja. 

2) Menambah motivasi konsumen untuk meningkatkan 

pendapatannya, karena dengan tingkat pendapatan yang tinggi, 

konsumen mampu membeli berbagai jenis barang dan dalam 

jumlah yang diinginkan. 

3) Terciptanya pasar-pasar baru bagi produsen seiring dengan jumlah 

komoditas yang dikonsumsi masyarakat yang terus meningkat, 

sehingga produsen akan membuka pasar baru agar lebih mudah 

menyediakan barang dan jasa kepada masyarakat. 

Namun jika dilihat dari sisi negatifnya, menurut Kurniawan (2017), 

perilaku konsumtif akan menimbulkan dampak sebagai berikut: 

1. Gaya hidup boros akan mengakibatkan kecemburuan sosial karena 

orang akan membeli berbagai barang yang diinginkan tanpa 

memperhatikan harga barang tersebut murah atau mahal, 

dibutuhkan atau tidak, sehingga bagi orang yang tidak memiliki 

kemampuan finansial yang sama tidak dapat mengikuti gaya hidup 

tersebut. 

2. Menurunkan peluang seseorang untuk menabung karena orang 

akan membelanjakan lebih banyak uangnya daripada menabung. 

3. Cenderung tidak mempertimbangkan kebutuhan di masa depan dan 

orang lebih banyak mengonsumsi barang di masa kini tanpa 

mempertimbangkan kebutuhannya di masa depan. 
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2.1.2 Gaya Hidup 

a. Definisi Gaya Hidup 

Sumartono dalam Syaiful (2015), menjelaskan gaya hidup 

konsumtif merupakan suatu tindakan menggunakan suatu produk serta 

tidak tuntas. Artinya belum habis suatu produk dipakai, seorang telah 

menggunakan produk lain dengan fungsi yang sama. Dapat di ketahui 

gaya hidup setiap kelompok akan mempunyai ciri-ciri unit tersendiri jika 

terjadi perubahan gaya hidup dalam suatu kelompok maka akan maka 

akan memberikan dampak yang luas pada berbagai aspek. 

Simamora (2012), komunitas adalah kelompok yang terdiri dari 

orang-orang yang tinggal disuatu wilayah atau kebudayaan dan gaya 

hihup yang sama serta secara kolektif bertindak dan mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

Adanya inovasi produk yang cepat diiringi dengan tuntutan 

kebutuhan hidup modern, disertai dengan berkembangnya gaya hidup 

brand mindeddi masyarakat mengakibatkan orang memiliki 

kecenderungan melakukan pembelian tanpa pertimbangan yang 

rasional atau lebih dikenal dengan istilah perilaku konsumtif. 

Ujang Sumarwan (2017), Gaya Hidup sering digambarkan 

dengan kegiatan, minat dan opini dari seseorang (activities, interests, 

and opinions). Gaya hidup seseorang biasanya tidak permanen dan 

cepat berubah. Seseorang mungkin dengan cepat mengganti model 

dan merek pakaiannya karena menyesuakan dengan perubahan 

hidupnya 

Berdasarkan dari beberapa definisi para ahli di atas yang telah 

dikemukakan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa gaya hidup 

adalah suatu perwujudan dari pola kehidupan seseorang yang 
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bersangkutan dengan kegiatan seperti hal nya pengguna komunitas. 

b. Faktor-Faktor Gaya Hidup 

Menurut Donni Juni Priansa (2017), Faktor-faktor yang 

mempengaruhi gaya hidup konsumen sangat banyak, namun secra 

umum dapat dibagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Masing-masing faktor tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1) Faktor Internal Konsumen itu Sendiri 

Faktor internal konsumen itu sendiri terdiri dari sikap, pengalaman 

dan pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif, dan persepsi. 

a. Sikap 

Sikap merupakan kondisi jiwa yang merupakan refleksi dari 

pengetahuan dan cara berpikir konsumen untuk memberikan 

respon terhadap suatu objek yang diorganisasi melalui 

pengalaman dan mempengaruhi secara langsung pada perilaku 

yang ditampilkannya. Kondisi tersebut sangat dipengaruhi oleh 

tradisi, kebiasaan, kebudayaan, serta lingkungan sosialnya. 

b. Pengalaman dan Pengamatan 

Pengalaman dan pengamatan merupakan hal yang saling erat 

terkait. Pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan sosial 

dalam tingkah laku, pengalaman dapat diperoleh dari semua 

tingkah laku dan perbuatan konsumen di masa lampau serta 

dapat dipelajari melalui interaksi dengan orang lain yang 

selanjutnya menghasilkan pengalaman. Hasil dari 

pengalaman sosial tersebut dapat membentuk terhadap suatu 

objek. 

c. Kepribadian 

Kepribadian merupakan konfigurasi karakteristik dari individu 
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konsumen dan cara berperilaku yang menentukan perbedaan 

perilaku dari setiap individu. 

d. Konsep diri 

Konsep diri erat kaitannya dengan citra merek dari produk yang 

dikonsumsi. Bagaimana konsumen secara individu 

memandang tentang dirinya akan sangat mempengaruhi 

minatnya terhadap suatu objek. Konsep diri merupakan inti dari 

pola kepribadian yang akan menentukan perilaku individu 

dalam mengahadapi permasalahan hidupnya, karena konsep 

diri merupakan frame of reference yang menjadi awal timbulnya 

perilaku yang ditampilkan oleh konsumen. 

e. Motif 

Perilaku individu muncul karena adanya motif kebutuhan dan 

keinginan yang menyertainya. Konsumen membutuhkan dan 

menginginkan untuk merasa aman serta memiliki akan prestise 

lebih besar maka akan membentuk gaya hidup yang cenderung 

maengarah kepada gaya hidup hedonis. 

f. Persepsi 

Persepsi merupakan proses dimana konsumen memilih, 

mengatur, dan menginterprestasikan informasi yang 

diterimanya untuk membentuk suatu gambar tertentu atas 

informasi tersebut. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang mempengaruhi gaya hidup konsumen terdiri 

dari kelompok referensi, keluarga, kelas sosial, dan kebudayaan. 

Masing-masing diuraikan sebagai berikut: 
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a. Kelompok Referensi 

Kelompok referensi merupakan kelompok yang 

memberikan pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap 

sikap dan perilaku konsumen. Kelompok yang memberikan 

pengaruh langsung adalah kelompok dimana konsumen 

tersebut menjadi anggotanya dan saling berinteraksi, 

sedangkan kelompok yang memberi pengaruh tidak langsung 

adalah kelompok dimana konsumen tidak menjadi anggota 

didalam kelompok tersebut. Pengaruh-pengaruh tersebut akan 

menghadapkan konsumen pada perilaku dan gaya hidup 

tertentu. 

b. Keluarga 

Memegang peranan terbesar dan terlama dalam 

pembentukan sikap dan perilaku konsumen. Hal ini karena pola 

asuh orang tua akan membentuk kebiasaan yang secara 

tidak langsung mempengaruhi pola hidupnya. 

c. Kelas Sosial 

Kelas sosial merupakan kelompok yang relatif homogen 

dan bertahan lama dalam sebuah masyarakat, yang tersusun 

dalam sebuah urutan jenjang, dimana para anggota dalam 

setiap jenjang tersebut memiliki nilai, minat, dan tingkah laku 

yang sama. Ada dua unsur pokok dalam sistem sosial 

pembagian kelas dalam masyarakat, yaitu kedudukan (status) 

dan peranan. 

Kedudukan sosial artinya tempat seseorang dalam 

lingkungan pergaulan, prestise hak-haknya serta 

kewajibannya. Kedudukan sosial ini dapat dicapai oleh 
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seseorang dengan usaha yang sengaja maupun diperoleh 

karena kelahiran. 

Peranan merupakan aspek yang dinamis dari 

kedudukan. Apabila individu melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka ia 

menjalankan suatu peranan. 

d. Kebudayaan 

Kebudayaan yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, 

kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kebiasaan-

kebiasaan yang diperoleh konsumen sebagai individu yang 

merupakan bagian dari anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri 

dari segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku yang 

normatif, meliputi ciri-ciri pola pikir, merasakan dan bertindak. 

e. Indikator Gaya Hidup 

Menurut Puranda & Madiawati, (2017), indikator gaya 

hidup terdiri dari 3 (tiga) faktor, diantaranya: 

a. Activity (Aktivitas) 

Aktivitas yaitu hobi, bekerja, hiburan, peristiwa sosial, 

liburan. 

b. Interest (Minat) 

Interest, faktor pribadi yang mempengaruhi proses 

pengambilan keputusan.. 

c. Opinion (Pendapat) 

Pendapat (Opinion) yaitu diri sendiri, politik, bisnis, 

masalah social, pendidikan, ekonomi, produk, budaya, 

masa depan, budaya. 
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2.2 Tinjauan Empirik 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa tinjauan empirik yang peneliti 

tambahkan sebagai referensi dan acuan dalam melaksanakan penelitian ini 

Adapun beberapa tinjauan empirik dalam penelitian yang peneliti tambahkan 

sebagai acuan dalam penulisan karya tulis ilmiah antara lain: 

 

Tabel 2.2  

Tinjauan empirik 

 

No Nama 
Peneliti 

Judul 
penelitian 

Metode Analisis Hasil Penelitian 

 
1 

 

 

 

 

 

     

 
Jaya, U. A., 
& 
Astira, I. 
(2021). 

 
Pengaruh 
kualitas dan 
gaya hidup 
terhadap 
keputusan 
pembelian 
sepeda motor 
kawasaki di 
kota 
tanggerang 

 
Teknis analisis data 
yang digunakan 
dalam penelitian ini 
adalah analisis 
kuantitatif dengan alat 
regresi berganda. 
Pengolahan data 
menggunakan 
program SPSS. 

 
Berdasarkan hasil 
penelitian bahwa 
Terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan 
antara gaya hidup 
terhadap keputusan 
pembelian sepeda motor 
kawasaki di Kota 
Tangerang. 

 
2 

 
Alamanda, Y. 
(2018). 
Pengaruh 
Harga 

 
Pengaruh 
Harga Diri dan 
Gaya Hidup 
Terhadap 
Perilaku 
Konsumtif 

 
Jenis penelitian yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
dengan 
menggunakan 
penelitian kuantitatif, 
yaitu penelitian yang 
banyak 
menggunakan 
angka, mulai dari 
pengumpulan data, 
penafsiran terhadap 
data serta 
penampilan dari 
hasilnya 

 
Berdasarkan hasil 
penelitian diatas cukup 
membuktikan bahwa 
hasil penelitian ini yang 
menyatakan bahwa 
gaya hidup memiliki 
pengaruh yang positif 
terhadap perilaku 
konsumtif serta aspek 
aktivitas menjadi aspek 
yang paling 
mempengaruhi sesuai 
dengan kondisi pada diri 
subjek yaitu mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas 
Mulawarman 
Samarinda. 
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3 Krisdiantoro, 
D. (2016). 

Pengaruh Iklan 
Online, 
Konformitas, 
dan Gaya 
Hidup 
Terhadap 
Perilaku 
Konsumtif 
(Studi pada 
Mahasiswa 
Fakultas 
Ekonomi 
Universitas 
Muhammadiyah 
Yogyakarta) 

Metode pengambilan 
sampel dalam 
penelitian ini adalah 
probability sampling 
yaitu teknik 
pengambilan sampel 
yang memberikan 
peluang atau 
kesempatan yang 
sama bagi setiap 
unsur atau anggota 
populasi untuk dipilih 
menjadi anggota 
sampel. 

Berdasarkan yang telah 
dikemukakan dapat 
diambil kesimpulan 
bahwa semakin tinggi 
pengaruh Iklan terhadap 
konsumen, maka akan 
semakin tinggi juga 
perilaku konsumtif 
konsumen. 

4 Nurbaity, F., 
Bungin, B., & 
Satvikadewi, 
A. P. (2016). 

Persepsi 
anggota club 
motor terhadap 
gaya hidup 
komunitas di 
surabaya. 

Berdasarkan pada 
permasalahan yang 
diteliti, metode yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
metode deskriptif 
dengan pendekatan 
kuantitatif. 

Berdasarkan hasil 
penelitian bahwa 
kesimpulan yang dapat 
di tarik yaitu Jenis Motor 
gede yang mereka 
gunakan dalam setiap 
kegiatan atau acara 
terdiri dari Motor 
kawasaki sebanyak 55% 
di ikuti Motor Ducati 15 
% sedangkan Harley 
Davidson dan Triumph 
masing masing 
sebanyak 7,5 % sisanya 
motor Suzuki, MV 
Agusta dan BMW 
masing-masing 
sebesar 5 % 

5 Pratiwi, G. I. 
(2015). 

Perilaku 
konsumtif Dan 
gaya bentuk 
Gaya hidup 
(Studi 
Fenomenologi 
Pada Anggota 
Komunitas 
Motor Bike of 
Kawasaki 
Riders Club 
(BKRC) 
Chapter 
Malang) Delta 
Auto Motor 
PurukCahu) 

Metode penelitian 
yang digunakan 
berjenis kualitatif 
yang merupakan 
suatu pendekatan 
yang bermaksud 
memahami suatu 
fenomena tentang 
apa yang dialami 
oleh subjek 
penelitian misalnya 
saja perilaku, 
persepsi, motivasi, 
tindakan dan lain-lain. 

Hasil penelitian ini 
bahwa terdapat kegiatan 
atau aktivitas informan 
dalam menunjang hobi 
selain mempunyai 
manfaat juga terdapat 
pertanda tanda dalam 
konteks ini diantarhnnya 
komunitas motor BKRC 
Chapter malang dan 
motor keluaran 
kawasaki. Di lihat dari uji 
yaitu 0,001. Besar 
pengaruh kualitas 
produk terhapat 
keputusan pembelian 
adalah 60,2% 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Kerangka kerja abstrak ini didasari oleh perillaku konsumtif dan gaya 

hidup pada anggota komunitas motor kawasaki di kota makassar. Nadzir dan 

Ingarianti (2015), mengungkapkan bahwa gaya hidup hedonis merupakan 

suatu pola hidup seseorang yang melakukan aktivitasnya untuk mencari 

kesenangan hidup, menghabiskan waktunya di luar rumah untuk bersenang- 

senang dengan temannya, gemar membeli barang yang tidak dibutuhkan, 

serta selalu ingin menjadi pusat perhatian di lingkungan sekitarnya. 

Ancok (2015), menjelaskan secara spesifik bahwa prilaku konsumtif 

adalah prilaku individu yang tidak dapat menahan keinginanya untuk membeli 

barang yang tidak dibutuhkan tanpa melihat fungsi utama dari barang tersebut. 

Artinya masyarakat dalam mengkonsumsi barang mereka tidak 

memperhatikan manfaat dan kebutuhan dari barang tersebut malainkan hanya 

untuk memenuhi keinginannya saja sehingga terjadi pemborosan pada dirinya. 

 

 

                   

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Model konsep penelitian yang ingin digunakan peneliti adalah metode 

penelitian kualitatif. Data yang diterima melalui metode penelitian, tanya 

jawab, pengarsipan, dan lain lain, di lucuti dan di akumulasikan. Penelitian 

kualitatif bertujuan untuk menginterpretasikan tanda secara mendalam melalui 

pengumpulan data yang akurat. Penelitian ini juga tidak menambah ukuran 

populasi atau sampling, dan samplingnya sangat terbatas.Jika data yang 

terkumpul sudah mendalam dan dapat menjelaskan tanda tanda yang akan 

diamati, maka tidak perlu lagi mencari sampling tambahan. 

Menurut Sugiyono (2017), penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dan peneliti sendiri 

sebagai instrumen kuncinya, teknik pengumpulan data yang digunakan 

dengan tringulasi, data yang diperoleh cenderung data kualitatif, analisis 

datanya bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif bersifat 

untuk memahami makna, memahami keunikan, mengkonstruksi fenomena 

dan menemukan hipotesis. 

Ibrahim (2015), mengatakan bahwa pendekatan kualitatif merupakan 

cara kerja penelitian yang menitik beratkan pada aspek pendalaman data 

untuk memeperoleh kualitas dari penelitian yang dilakukan. Pendekatan 

kualitatif menggunakan kata atau kalimat deskriptif, dimulai dengan 

pengumpulan data sampai dengan menafsirkan dan melaporkan hasil 

penelitian. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian di mana peneliti 

sebagai alat kunci, dan hasil penelitian kualitatif menekankan   pada   makna 
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umum Sugiyono (2019), dengan cara ini, penulis dapat memperoleh data yang 

masuk akal untuk menerapkan dan memahami penelitian mengenai perilaku 

konsumtif dan gaya hidup terhadap komunitas supermoto kawasaki 

independent di kota makassar. 

Selanjutnya akan dibahas secara rinci dan mendalam mengenai 

langkah- langkah, prosedur dan metodologi penelitian yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan skripsi yang 

berjudul ”Analisis Perilaku Konsumtif dan Gaya Hidup studi fenomenologi 

pada anggota komunitas motor kawasaki independent di kota Makassar”. 

Peneliti mencoba untuk memaparkan berbagai langkah yang digunakan 

dalam mencari sumber-sumber, cara pengolahan sumber, analisis, dan 

sampai cara penelitiannya. 

Pengambilan sampel data base dilaksanakan dengan metode 

purposeful dan snowballing, metode pengumpulannya triangulasi (random), 

kajian data yang bersifat induktif/kualitatif, hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasi. Interaksi perilaku manusia di 

atmosfer dari perspektif peneliti. 

3.2 Kehadiran Peneliti 

Penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk mengabstraksi temuan 

temuannya lebih konseptual dan pasti, sah pada waktu dan tempat 

dilaksanakan penelitian sehingga penelitian kualitatif tidak disebut ilustratif. 

Dalam contoh penelitian kualitatif, responden dan subjek penelitian 

adalah orang-orang dipilih untuk diwawancarai berdasarkan tujuan penelitian. 

Dalam penelitian ini, bertindak sebagai pengumpul data dan peneliti akan aktif 

dalam posisi penelitian sebagai pengamat untuk menemueabsahan data yang 

telah diperoleh atau untuk membuat data dan temuan baru. 
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3.3 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui atau menganalisa perilaku 

kosnumtif dan gaya hidup yang diterapkan oleh komunitas kawasaki 

supermoto independent yang ada di kota Makassar sulawesi selatan, lokasi 

penelitian ini bertempat di jalan Metro Tanjung Bunga hingga kawasan Centre 

Point of Indonesia (CPI), adapun sekretariat komunitas ini bertempat di JL, 

Vetran Selatan Kota Makassar. penelitian ini merupakan penelitian yang 

dilakukan atau dilaksanakan secara kualitatif atau terjun lansung ke lapangan, 

penelitian ini akan dilaksanakan mulai tanggal 21 Juli –14 Agustus 2023. 

3.4 Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah orang-orang yang dapat memberikan 

informasi. Informan penelitian adalah sesuatu baik orang, benda ataupun 

lembaga (organisasi), yang sifat keadaanya diteliti, Sukandarumidi (2018), 

informan dalam penelitian kali ini yaitu anggota komunitas motor kawasaki 

supermoto independent di Kota Makassar. 

Menurut Sugiyono (2017), menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif 

yang menjadi instrumen kunci penelitian adalah peneliti itu sendiri. Sebagai 

instrumen utama peneliti bertindak sebagai pengamat, pewawancara, 

pengumpul data sekaligus sebagai pembuat laporan hasil penelitian. Oleh 

karena itu, instrumen dalam penelitian ini menggunakan pedoman observasi, 

wawancara, dokumentasi serta kuesioner. 

Di sisi lain, bagi Burhan Bungin (2012), yang paling tidak diperdebatkan 

dalam teknik sampling adalah bagaimana mengidentifikasi informan kunci atau 

konteks sosial langsung yang penuh dengan data. Menentukan narasi, di 

mana data kunci atau kondisi sosial lebih sesuai untuk perilaku terencana atau 

disengaja, adalah melalui sampling yang disengaja. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah anggota komunitas kawasaki 

supermoto independent yang ada dikota Makassar, Pemilihan database dan 

orang-orang yang diprediksi tidak melihat impian    setidaknya di seluruh studi, 

termasuk pemilik, atau para pengguna motor anggota komunitas kawasaki 

supermoto independent di kota Makassar, untuk menjawab pertanyaan 

tersebut dalam penelitian ini peniliti mengambil data dari beberapa anggota 

komunitas Kawasaki supermoto independent yang di harapkan menjadi fokus 

penelitian pada saat ini. Sebab penelitian ini merupakan penelitian kelas 

umum maka subjek yang akan di tinjau yaitu komunitas kawasaki supermoto 

independent yang ada di kota Makassar. 

Informan sendiri yang akan dipilih meliputi anggota komunitas kawasaki 

supermoto independent dikota Makassar yang terdiri dari 5 anggota dari 

komunitas ini yang sudah mengetahui lebih dalam dan sudah berpengalaman 

mengenai komunitas ini sendiri. 

Mendeskripsikan atau menganalisa perilaku konsumtif dan gaya hidup 

pada komunitas supermoto independent yang ada di kota Makassar 

penentuan informan ini terdiri dari beberapa anggota komunitas ini sendiri 

untuk dilakukan penelitian yang lebih dalam lagi.  

3.5 Sumber Data 

Adapun sumber data yang dikumpulkan menggunakan sumber data 

primer dan sumber data sekunder, adalah sebagai berikut: 

3.5.1 Data Primer 

Sugiyono (2019), Data mentah dalam penelitian adalah data yang 

peneliti diperoleh langsung dari semua sumber informasi tanpa melalui 

perantara. oleh sebab itu, peneliti mengumpulkan data dengan cara 

mengamati dan mewawancarai secara langsung anggota komunitas 

kawasaki supermoto independent yang ada di Kota Makassar. 
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3.5.2 Data Sekunder 

Sugiyono (2019), Data sekunder adalah sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpulan data. Data sekunder 

didapatkan dari sumber yang dapat mendukung penelitian antara lain dari 

dokumentasi dan  literatur.  

Data sekunder dapat diperoleh tanpa melakukan observasi 

langsung di lapangan, melainkan melalui perantara. Adapun contohnnya 

yaitu metode yang digunakan seperti studi pustaka, dimana kita 

mengakses dan menganalisis seperti buku, jurnal, artikel, atau tulisan 

ilmiah yang relevan dengan objek penelitian. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan tahap yang sangat diplomatis 

dalam sebuah penelitian, sebab tujuan utama dalam penelitian ini adalah 

untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang benar akan 

menghasilkan data yang memiliki kredibilitas tinggi, dan sebaliknya.  

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai  berikut: 

3.6.1 Observasi 

Penelitian adalah suatu cara pengumpulan data dengan cara 

mengamati secara langsung subyek penelitian. Hasil observasi berupa 

kegiatan,peristiwa, kasus, tema, hal atau situasi, dan perasaan emosional 

seseorang. Sugiyono (2019), Observasi sebagai teknik pengumpulan data 

yang mempunyai ciri spesifik bila dibangingkan dengan teknik yang 

lainnya. 

3.6.2 Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu cara yang penting untuk 

memeriksa keakuratan data hasil observasi. Wawancara juga dapat 
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digunakan untuk mengumpulkan sebuah informasi yang tidak mungkin 

diperoleh lewat observasi. 

Sugiyono (2013), mengungkapkan bahwa “wawancara digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan 

juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil”. 

Yunus (2015), agar wawancara efektif, maka terdapat berapa 

tahapan yang harus dilalui, yakni ; 1). mengenalkan diri, 2). menjelaskan 

maksud kedatangan, 3). menjelaskan materi wawancara, dan 4). 

mengajukan pertanyaan. Melalui cara konsultasi periset bisa memohon 

komentar langsung dari para informan dalam perihal ini para anggota 

komunitas kawasaki supermoto independent yang ada di kota makassar. 

3.6.3 Dokumentasi 

Sugiyono (2019), arsip bisa berupa ilustrasi, kreasi pribadi atau 

catatan. Variasi penelitian ini meliputi pengumpulan data dengan cara 

memperkirakan, menambah dan menyampaikan aspek aspek yang 

berkaitan dengan anggota komunitas kawasaki supermoto independent 

di kota makassar. 

3.7 Analisis data 

Analisis data menurut Sugiyono (2019), yaitu pergerakan setelah 

mengumpulkan semua data responden atau sumber data lainnya. Analisis 

data adalah pengkategorian data berdasarkan faktor dan kategori responden, 

tabulasi data berdasarkan faktor untuk semua responden, penyajian data 

yang cermat untuk setiap faktor, perincian untuk menanggapi kesimpulan 

kasus, dan perincian untuk mengevaluasi dapatkan komitmen hipotesis. Lalu 

ada prosedur yang sering digunakan ketika melihat data penelitian kualitatif: 
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3.7.1 Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data yaitu sistem perangkuman data dengan metode 

memilah perihal perihal yang penting serta menumpukkan pada hal-hal 

yang berguna. Dengan begitu data yang pernah direduksi hendak 

memberikan bayangan yang lebih jelas serta memudahkan ekspeditor 

buat menjalankan pengumpulan data kemudian. 

3.7.2 Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian fakta yaitu hasil pengurangan data yang mampu berupa 

bagan, diagram, phie card, pictogram, serta sejenisnya yang teratur 

dengan cara metodis dalam pola ikatan maka itu gampang dimengerti. 

 Dalam studi kualitatif, penyajian data menjurus dijalani dalam 

tatanan pemahaman pendek, sketsa, serta ikatan temani golongan yang 

berkepribadian riwayat. 

3.7.3 Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verificatn) 

Penarikan kesimpulan dan bukti merupakan langkah terakhir dalam 

menganalisis data penelitian kualitatif. Namun, kesimpulan awal yang 

disajikan biasanya masih tentatif dan pada akhirnya dapat berubah jika 

tidak ada fakta yang terungkap untuk mendukung tahap pengumpulan 

data selanjutnya. Di sisi lain, kesimpulan yang ditarik lebih awal adalah 

kredibel jika didasarkan pada bukti yang kuat dan tidak berubah ketika 

peneliti kembali ke ruangan untukmengumpulkan data. 

Selanjutnya dianalisis secara kualitatif dan hasil tanggapan dari 

referensi tersebut dijabarkan dalam deskripsi struktur paragraf untuk 

membahas aspek- aspek yang mempengaruhi perilaku konsumtif dan 

gaya hidup pada komunitas motor kawasaki supermoto independent di 

kota makassar. 
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3.8 Pengecekan Validitas Data 

Verifikasi validitas data digunakan untuk memastikan bahwa data yang 

dihasilkan dapat di verifikasi dengan verifikasi data. Metode yang digunakan 

untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini adalah triangulasi. 

Triangulasi data berarti ekspeditur menggunakan banyak sumber data yang 

berbeda. Ekspeditor menggunakan metode observasi, konsultasi dan 

pengarsipan untuk sumber data yang berbeda. Ekspeditor menggunakan 

berbagai sumber dataseperti akta, arsip, hasil konsultasi, observasi, atau juga 

dengan mengkonsultasikan beberapa poin yang mungkin memiliki sudut 

pandang berbeda, sugiyono (2019). 

3.9 Tahap Penelitian 

Menurut Moleong (2017), Ada tiga pokok dalam penelitian kualitatif yang 

kemudian digunakan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Arahan tahap pra-penelitian, yaitu kegiatan yang meliputi identifikasi 

prioritas penelitian berdasarkan konteks penelitian, adalah untuk 

mengetahui dalam hal ini para anggota komunitas kawasaki supermoto 

independent yang ada di kota Makassar. 

2. Menulis rencana studi dan simposium rencana studi, kemudian 

dilanjutkan dengan pengurusan izin studi mata pelajaran. 

3. Tahap aktivitas keterampilan, yaitu meliputi pengumpulan data yang 

terkait dengan fokus penelitian yaitu perilaku konsumtif dan gaya hidup 

bagi para komunitas kawasaki supermoto independent yang ada dikota 

makassar. Selama fase aktivitas keterampilan ini, peneliti berkonsultasi 

dengan subjek penelitian menggunakan alat konseling dasar. Hasil 

konsultasi kemudian digabungkan dan ditinjau dalam analisis data. Selain 

melakukan konsultasi, peneliti juga melakukan pengarsipan untuk 

mendukung temuan                        penelitian. 
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4. Tahap analisis data, yang meliputi kegiatan menyiapkan dan 

mengorganisasikan data yang dihasilkan, dengan konsultasi dan 

dokumentasi yang mendalam, diikuti dengan pemahaman data yang 

sesuai dengan konteks kasus yang diteliti. Langkah selanjutnya adalah 

mengontrol kebenaran data dengan menggunakan trigonometri. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Profil Perusahaan 

4.1.1 Sejarah Perusahaan Kawasaki 

 
Gambar 4.1 

Logo PT. Kawasaki Motor Indonesia 

Sumber : website resmi perusahaan 

PT Kawaski Motor Indonsia didirkan pada tanggal 8 Februari 1994 

sebagai perusahaan joint venture antara Kawasaki Heavy Industries, Ltd.- 

Jepang dengan salah sartu peusahaan yang di Indonesia yaitu PT.Sumber 

Selatan Nusa. Bisnis perusahaan ini beroprasi di bidang kendaraan beroda 

dua dengan merek yaitu Kawasaki. 

Produksi pertama dimulai pada maret 1995 yang di ikuti dengan 

penjualan unit, suku cadang, seta fasiltas servis. PT. Kawasaki Motor 

Indonesia bertempat di JL. Perintis Kemerdekaan Kelapa Gading, Jakarta 

Utara memiliki 2 aktivitas utama seperti merakit dan membuat  komponen 

sepeda motor. Kapasitas produksi meghaslkan 200.000 unit setiap 

tahunnya. Unit bsnis : industri otomotif, perakitan sepeda motor termasuk 

komponenya. 

Dengan mengacu pada pilosopi “marching on to unlimited 

improvement” semangat juang dan kejasama yang kokoh antara 

manajemen, pekerja, dan serikat buruh PT. Kawasaki Motor Indonesia 

merencanakan untuk mejadi salah  satu perusahaan terbaik alam mutu, 
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produktivitas, dan disiplin guna meraih target sasaran di bidang pemasaan 

sesuai yang telah di rencankan bersama. 

Pasokan unit produk langsung di datangkan dari Jakarta (Pabrik 

Kawasaki Motor Indonesia). Dalam jangka waktu satu tahun perusahaan 

suda mampu melakukan penjualan di atas rata rata, selain melaksanakan 

penjualan dan pendistribusian sepeda motor merek Kawasaki dan 

penjualan suku cadang asli Kawasaki. 

4.1.2 Visi dan Misi Perusahan 

Setiap perushaan tentu memiliki visi dan misi yang ingin di capai 

dalam pendiriannya. Visi tersebut merupakan tonggak yang menjadi awal 

terciptanya berbagai rencana- rencana yang akan dilakukan. Sementara 

Visi merupakan strategi yang ingin dicapai guna mewujudkan visi yang di 

impikan. 

Adapun Visi dan Misi Perusahaan Kawasaki Motor Indonesia adalah 

ssebagai berikut : 

a. Visi 

Menjadi perusahaan yang bergerak di bidang kenderaan roda dua 

yang bertaraf internasional, pelopor motor masa depan. 

b. Misi 

1) Berusaha menjaga kualitas motor yang di haslkan 

2) Mengutamakan manfaat yang diberkan masyrakat luas dalam 

menyediakan alat transportasi  

3) Mampu bersaing dalam kualitas di kanca nasional dan internasional. 

4.1.3 Struktur Organisasi 

 Dalam sebuah perusahaan tentu terdapat struktur organisasi 

dengan tingkat pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang di 
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berikan terhadap karyawan sesuai dengan bidang masing-masing berikut 

sruktur organisasi PT. Kawasaki Motor Indonesia : 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

        

 

 
Gambar 4.2 

Struktur Organisasi PT. Kawasaki Motor Indonesia 

 
4.2 Hasil Penelitan  

4.2.1 Identitas Penelitian 

Karateristik informan dalam penelitian kali ini berasal dari komunitas 

motor Kawasaki Supermoto independent yang ada di Kota Makassar 

peneliti ingin mengidentifiasi perilaku konsumtif dan gaya hidup pada 

anggota komunitas motor tersebut, lokasi penelitian kali ini di laksanakan 

di Center Point Of Indonesia Jl. Metro, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 

Pada tahap awal pengamatan, peneliti secara langsung mengunjungi 

komunitas motor Kawasaki indepentend di kawasasan center point of 

Indonesia setelah melakukan perjanjian dengan ketua komunitas 

Kawasaki Supermoto independent. Adapun tujuan kunjungan kali ini yaitu 
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untuk melaksanakan wawancara dan dokumrntasi dengan para anggota 

komunitas Kawasaki Supermoto independent yang suda berpengalaman. 

Penelitian ini dilaksanakan melalui pendekatan wawancara dengan 

melibatkan 5 (lima) informan terkait. Komposisi wawancara kali ini 

melibatkan 5 (lima) orang yang suda ber pengalaman salah satu di 

antarahnnya ketua komunitas Kawasaki Supermoto independent dan 4 

(empat) orang dari anggota komunitas ini sendiri. 

Data yang terhimpun dari interaksi dengan informan tersebeut telah 

menghasilkan beragam informasi dari hasil wawancara yang signifikan 

bagi penelitian kali ini. Berikut data informan yang di dapatkan dari hasil 

wawancara tersebut : 

Tabel 4.1 

Tabel  Identitas Informan Penelitian pada Komunitas Kawasaki 

Supermoto independent di Kota Makassar 

No Nama Umur 
Tingkat 

pendidikan 
Jenis 

informan 
Jabatan 
informan 

1 Ayyub  22   SMA Informan 
kunci 

Ketua 
komunitas 

2 Fadli  23 SMA Informan 
utama 

Anggota 
komunitas 

3 Jihan 22 SMA Informan 
utama 

Anggota 
komunitas 

4 Adhi  25 SMA Informan 
tambahan 

Anggota 
komunitas 

5 Rezi 21 SMA Informan 
tambahan 

Anggota 
komunitas 

Sumber : data primer setelah diolah, 2023 

Bedasarkan tabel diatas menunjukan bahwa jumlah informan dari 

komunitas Kawasaki Supermoto independent sebanyak 5 orang di 

antaranya 4 anggota komunitas dan 1 ketua komunitas, berdasarkan  umur 

rata-rata 21-25 sebanyak 5 orang dengan tingkat Pendidikan 

SMA/Sederajat.  
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Ke lima informan di atas yang di pilih sebagai responden telah 

mengetahui secara mendalam tentang komunitas ini dari berbagai aspek 

seperti karateristik anggota dari umur, pekerjaan, dan tingkat pendidikan. 

4.2.2 Data hasil Wawancara anggota komunitas motor Kawasaki 

Supermoto independent di kota Makassar 

a. perilaku konsumtif 

Peneltian ini di laksanakan melalui wawancara dan dokumntasi 

terhadap 4 anggota komunitas motor ini dan 1 anggota dari komunitas 

motor ini yang bertempat di Jl, Metro Kota Makassar, wawancara kali ini 

mengeani perilaku konsumtif dan gaya hidup terhadap komunitas motor 

Kawasaki Supermoto indepent di Kota Makassar, Adapun hasil 

wawancara adalah sebagai berikut: 

1) Ayyub 22 tahun (ketua komunitas) 

Awal mulanya kakak tertarik dengan motor Kawasaki? 

Bagaimana perjuangan membelinya? 

 

Gambar 4.3 wawancara 9 Agustus 2023 

 “yang pertama itu saya tertrik dengan Kawasaki karena saya 

pertama lihat itu di telivisi bagaimana caranya orang itu yang balapan 

motor cross itu awalnya saya tertarik di situ dan terus untuk 

perjuangannya yang saya dapatkan ini motor saya harus kerja dulu 

kerja sambil menabung jadi bisa seperti sekarang adami dana kita 
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bisami dp begitu bayar cicilanya alhamdulillah sudah lunas mi jadi 

begitu awalnya kak” 

Selanjutnya peneliti juga menanyakan kepada ketua komunitas 

mengenai apakah motor itu menjadi solusi untuk berkendara atau 

sekedar hobi? 

“kalau menurutku untuk motorkan hampir ji sama semua 

manfaatnya to jadi tergantung dari kita mauki pilih motor yang seperti 

bagaimana tapi kalau saya pribadi saya lebih suka memang motor 

yang jenisnya kayak laki banget begitue jadi saya ambil mi Kawasaki 

sebagai pilihanku untuk ambil motor” 

 Pertanyaan selanjutnya yang penelii berikan kepada ketua 

komunitas yaitu :  

Pada saat mencari informasi tentang berbagai merek motor dan 

spesifikasinya melaui apa? (piihannya google, social media, info dari 

orang terdekat/komunitas/keluarga/ teman atau pameran ekspidisi 

atau berkunjung ke dailer) 

“ya jadi sebelumnya saya ambil ini motor kawasaki yang 

pertama saya harus survei dulu seperti kayak saya cari di google apa 

spesifikasinya Kawasaki dengan kompotitor-kompotitor lain kemudian 

saya cari-cari di sosial media dan memang saya tertarik di Kawasaki. 

2) Fadli 23 tahun (anggota komunitas) 

Awal mulanya kakak tertarik dengan motor Kawasaki? 

Bagaimana perjuangan membelinya? 
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Gambar 4.4 wawancara 9 Agustus 2023 
 

 ”Ya kalau untuk perjuangan sih pasti mati matian karena 

keinginan sendiri juga makanya harus berusaha bagaimana bisa 

membelinya” selanjutnya peneliti juga memberikan pertanyaan 

kepada saudara ayyub yaitu : bagaimana penampakan dari visual 

motor ini? Apakah membuat tertarik jelaskan! 

“ Tertarik sih karena lebih enak di pake maksudnya enak di 

pake jauh begitu ndk terlalu membebankanki dan juga memang dari 

dulu memang saya lebih suka motor yang modelnya trail.” 

kemudian peneliti juga memberi pertanyaan yaitu: menurut 

anda pentingkah untuk menjadi anggoa komunitas motor untuk 

pergaulan, meskipun manfaat atau kegunaan motor ini bisa juga di 

dapatkan dari motor jenis lain dengan harga yang lebih murah? 

Jelaskan!  

“kalau saya pribadi sih mungkin lah karena kebetulan yang 

pake motor motor begini banyak jadi lebih ringan kayak mencari 

untuk kayak teman-teman pergaulan begitu. 

3) Jihan 22 tahun (anggota komunitas) 

Awal mulanya kakak tertarik dengan motor Kawasaki? 

Bagaimana perjuangan membelinya? 
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Gambar 4.5 wawancara 9 Agustus 2023 

 “ ee perjuaganya itu dari oang tua ji sebenarnya cuman itu 

saya tertarik dengan motor trail kayak gini karena apa di kayak 

sekedar suka saja lihat dari kecil aa suka lihat itu yang dibilang 

trabas kan aa suka lihat orang trabas dari situ tertarik” 

Selanjutnya peneliti juga memberikan pertanyaan kepada 

saudari jihan yaitu : pada saat transaksi motor Kawasaki ini apakah 

anda merasa motor ini mahal di bandingkan dengan produk yang 

sejenis atau sepadan dengan fungsi dan manfaat terhadap 

harganya? 

”ee kalau menurut saya pribadi ee karena saya juga suka 

dengan modelnya ee suka juga dengan mesin nya juga irit toh jadi 

lebih saya tidak anuji  tidak ragukan ji dengan harganya.” 

Selanjutnya peneliti juga memberikan pertanyaan yaitu : 

seberapa penting rekomendasi dari pihak lain (orang terdekat, 

influenser, selebriti ataupun komunitas motor ini secara online 

ataupun offline dalam proses pembelian anda) 

       “eee itu tidak ji kayak anu apa namanya kayak di kasih ji saran 

ini mi saja beli karena memang ini kualitasnya baik bahan bakarnya 

irit kelibahanya dan kekuranganya juga begini.” 
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4) Rezi 21 tahun (anggota komunitas) 

Awal mulanya kakak tertarik dengan motor Kawasaki? 

Bagaimana perjuangan membelinya? 

 

Gambar 4.6 wawancara 9 Agustus 2023 

 “ee yang pertama itu perjuangan saya karena kan ketika kita 

meihat ada kemauan apa namanya untuk mencapai keinginan itu 

pasti ada targetan to artinya kita bagaimana supaya ini target kita 

bisa di capai salah satunya unuk bekerja supaya kemauan ta ini 

dapat tercapai juga.” 

Selanjutnya peneliti memberikan pertanyaan kepada saudara 

rezi  yaitu : Menurut anda pentingkah untuk menjadi anggota 

komunitas motor untuk pergaulan, meskipun manfaat atau 

kegunaan motor ini bisa juga di dapatkan dari motor dengan jenis 

lain dengan harga yang lebih murah? Jelaskan! 

“ee kalau pentingnya untuk masuk komunitas itu termasuk 

penting bagi saya karena masuk komunitas kita bisa dapat banyak 

hal to bisa juga yang lainnya tergantung dari pemikiran orang-

orang.” 

Selanjtutnya peneliti juga mengajukan pertanyaan yaitu: 

dengan membeli motor Kawasaki seri KLX ini apakah bisa menaikan 

gengsi atau citra diri anda? 
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       “ karena dilihat disinikan termasuk hobi saya juga jadi saya rasa 

juga bisa menaikan citra diri saya kalau menggunakan motor 

kawasasaki ini .” 

5) Adhi 25 tahun (anggota komunitas) 

Apakah motor itu menjadi solusi umtuk berkendara atau 

sekedar hobi? 

 

                          Gambar 4.7 wawancara 9 Agustus 2023 

 “ee kalau saya pribadi kak solusi kak karena selain akses 

jalan ke kampung ku itu kak susah di lewati kak banyak kak banyak 

sebabnya kenapa saya pilih trail.” 

Selanjutnya peniliti memberikan pertanyaan yaitu: menurut 

anda pentingkah untuk menjadi anggoa komunitas motor untuk 

pergaulan, meskipun manfaat atau kegunaan motor ini bisa juga di 

dapatkan dari motor jenis lain dengan harga yang lebih murah? 

Jelaskan!  

        “ee lumayan kalau yang pertamanya tadi itu penting kak karena 

untuk menambah wawasan seputar otomotif to dan memang kan 

saya ini terlanjur juga menggunakan motor KLX jadi ku pilihki 

gabung di komunitas Kawasaki untuk menambah teman juga kak.” 
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Pertanyaan selanjutnya yaitu bagaimana dengan 

penampakan dari visual motor ini ? apakah membuat tertarik? 

Jelaskan 

       “kalau dari tampilanya memang kak untuk anu to lebih ke anu 

kak lebih gahar ki.jadi memang keren kak makanya ini saya tertarik 

untuk gunakan ini motor.” 

b. Gaya Hidup  

Adapun wawancara tentang indikator gaya hidup terhadap 5 

informan dari komunitas motor Kawasaki Supermoto independent. 

1) Ayyub 22 tahun (ketua komunitas) 

Bagaimana peran komunitas sebagai tempat menyalurkan hobi? 

“kalau peran komunitas menurut saya peran komunitas di 

era sekarang kan banyak yang di bilang balapan liar atau geng 

motor jadi menurut saya itu komunitas berperan penting untuk 

kita anak-anak mudah untuk saling menyalurkan hobi karena 

dapat juga menimbulkan ee apa di menimbulkan juga plink positif 

lah dari pada orang-orang yang tidak berkomunitas bukan di 

bilang kita komunitas ini lebih bagus dari orang yang tidak 

berkomunitas bukan kan komunitas ini sebagai sarana untuk 

anak-anak mudah dan yang lain-lain untuk menyalurkan hobi 

menurut saya itu juga komunitas penting juga.” 

Selanjutnya peneliti juga memberikan pertanyaan kepada 

ketua komunitas yaitu: apakah anggota komunitas ini memiliki 

minat yang sama pada saat bergabung di komunitas? Jelaskan 

seperti apa! 

 “kalau bicara komunitas om pasti orang-orang yang 

bergabung di komunitas pasti kita memiliki minat yang sama 
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kalau dia tidak punya minat yang sama untuk apa mereka gabung 

di komunitas.” 

Adapun pertanyaan selanjutnya yaitu: apa pendapat anda 

tentang pemilihan motor sebagai penunjang hobi dan apakah 

motor jenis ini membuat anda tampil berbeda? 

“kalau menurut saya sendiri Kawasaki adalah pilihanku 

karena memang dari seegi spesfikasi dan tampilan lebih tertarik 

ka dengan Kawasaki dari pada motor-motor lain lain maka itumi 

lebih saya pilih Kawasaki.” 

2) Fadli 23 tahun (anggota komunitas) 

Bagaimana peran komunitas sebagai tempat menyalurkan hobi? 

       “ ya kalau komunitas kan bagus kemudian memperluas 

solidaritas ataupun teman kan kami juga di komunitas ini sering 

biasa melakukan touring ke daerah-daerah nah di situ mi biasa 

kami salurkan hobi kami.” 

Adapun pertanyaan selanjutnya yang peneliti berikan kepada 

saudara fadli yaitu : apakah anggota komunitas ini memiliki minat 

yang sama pada saat bergabung di komunitas? Jelaskan seperti 

apa! 

       “ kalau minat sih mungkin sama karena memang tujuan kami 

masuk komunitas pasti ini ada tujuannya pasti tujuannya 

membangun solidaritas sesama teman.” 

Selanjtutnya peneliti memberikan pertanyaan yaitu: apa 

pendapat anda tentang pemilihan motor sebagai penunjang hobi 

dan apakah motor jenis ini membuat anda tampil berbeda?jelaskan! 
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       “ kalau hobi sih hobi tapi jelas pasti kayak  tampil bedalah 

karena sudah beda mi dengan motor-motor yang lain dan memang 

hobi saya dari dulu memng ada di motor ini begitu.” 

3) Jihan 22 tahun (anggota komunitas) 

Bagaimana peran komunitas sebagai tempat menyalurkan hobi? 

“ee kalau apa di di public endak terlalu anu ji cuman kalau di 

bilang pergi touring apa  banyak ji juga teman kalau menurut ku toh 

lebih banyak ji juga teman.” Selanjutnya peneliti juga memberikan 

pertanyaan yaitu : apakah anggota komunitas ini memiliki minat 

yang sama pada saat bergabung di komunitas? Jelaskan seperti 

apa! 

              “ ee iye sama ji karna kan ini masuk dengan komunitas pasti 

ada syarat-syarat nya toh nah waktu sudah gabung tentu kami di 

dalam komunitas memiliki minat yang sama.” 

Kemudian pertanyaan selanjutnya yaitu : apa pendapat anda 

tentang pemilihan motor sebagai penunjang hobi dan apakah motor 

jenis ini membuat anda tampil berbeda?jelaskan! 

       “ ee kalau hobi iya tampil beda juga iya dan kami memang di 

dalam komunitas ini kami juga  jadikan motor sebagai penunjang 

hobi kami seperti pergi jalan” atau touring bersama.” 

4) Rezi 21 tahun (anggota komunitas) 

Bagaimana peran komunitas sebagai tempat menyalurkan hobi? 

“ee untuk peran komunitas itu secara idealnya bagus karna 

kan tidak ada namanya suatu organisasi tujuanya itu jellek tidak ada 

toh tergantung lagi kembai ke individualnya ke komunitas itu kan “ 

Kemudian pertanyaan selanjutnya yaitu: Selanjutnya peneliti 

juga memberikan pertanyaan yaitu : apakah anggota komunitas ini 
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memiliki minat yang sama pada saat bergabung di komunitas? 

Jelaskan seperti apa! 

       “kurasa sama semua karena saya sebelumnya kan suda cerita 

sama beberapa member yang ada di komunitas ini ternyata 

memang minatnya sama semua ki”. 

Kemudian pertanyaan berikut yaitu : Selanjtutnya peneliti 

memberikan pertanyaan yaitu: apa pendapat anda tentang 

pemilihan motor sebagai penunjang hobi dan apakah motor jenis ini 

membuat anda tampil berbeda?jelaskan! 

       “ ee kurasa ini memang tampil berbeda karena apaya banyak 

orang yang memang melihat kita mereka melihat kita itu melihat 

apa yang kita pakai apa yang kita gunakan seperti itu dan juga 

memang ee kami di komunitas menjadikan motor sebagai ini 

semacam symbol lah untuk komunitas ini.” 

5) Adhi  25 tahun (anggota komunitas) 

Bagaimana peran komunitas sebagai tempat menyalurkan hobi? 

       “ kalau saya kak pas masuk di komunitas ini tambah banyak 

wawasan soal seputar ini motor sama kebersamaan dan juga kak kan 

kami biasa tiap malam minggu ini melaksanakan perkumpulan atau 

kopdar nah di sini mi biasa tempat kami menyalurkan hobi di dalam 

komunitas.” 

Adapun pertanyaan selanjutnya yang peneliti berikan kepada 

saudara fadli yaitu : apakah anggota komunitas ini memiliki minat yang 

sama pada saat bergabung di komunitas? Jelaskan seperti apa! 

“ iye sama karena memang kak kami disni memiliki hoby yang 

sama di motor ini dan biasa kalau ada alat baru tentang ini motor pasti 

kami juga biasa menggantinya.” 
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Selanjtutnya peneliti memberikan pertanyaan yaitu: apa 

pendapat anda tentang pemilihan motor sebagai penunjang hobi dan 

apakah motor jenis ini membuat anda tampil berbeda?jelaskan! 

       “ semenjak pake motor ini lebih kayak  pd saja begitu kak waktu 

mengendarai ini motor dan memang kami di sini kan memilih masuk 

komunitas untuk menambah wawasan atau ini memperbanyak teman 

kak di sini juga kami bisa menyalurkan hobi sesama anggota komunitas 

kak.” 

2.4 Pembahasan 

Dari hasil penelitian yang telah di laksanakan di Jl.Metro Kota Makassar 

Sulawesi Selatan, terhadap komunitas motor Kawasaki Supermoto 

independent, peneliti mendapatkan berbagai informasi dari komunitas motor 

ini mulai dari perilaku para individu maupun gaya hidup dari para anggota 

komunitas ini, komunitas Kawasaki ini sendiri ini sudah berdiri selama 3 (tiga) 

tahun yang di pimpin oleh saudara ayyub selaku ketua komunitas sampai saat 

ini pandangan serta pendapat informan pada pembahasan ini mengenai 

perilaku konsumtif gaya hidup serta hoby dari anggota komunitas ini sendiri. 

Seperti yang telah di kemukakan dari 5 informan di atas salah satunya 

ketua komunitas ini sendiri di balik gaya hidup yang cukup mewah dan 

perilaku konsumtif yang di terapkan di setiap indvidu tentu terdapat 

perjuangan yang cukup melelahkan dimana mereka tentunya harus bekerja 

dan menabung terlebih dahulu untuk mendaptkan hasil yang sebelumnya 

mereka telah cita-citakan. 

Di sisi lain mereka meluangkan waktu untuk ngumpul bersama ataupun 

touring juga tentu bermanfaat bagi komunitasnya sendiri maupun dari individu 

mereka sendiri untuk menambah wawasan baik itu seputar otomotif maupun 

solidaritas anatar anggota. Baudrillard (2018), menjelaskan bahwa perilaku 
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konsumtif saat ini tidak hanya di pengaruhi oleh faktor-faktor yang murni 

ekonomis dan berdasarkan pilihan rasional saja, akan tetapi terdapat sistem 

budaya dan sistem pemaknaan social yang mampu mengarahkan pilihan 

individu atas suatu komoditas. 

Teori di atas sama hal nya yang di kemukakan oleh informan bahwa 

mereka terlebih dahulu lebih memilih bekerja kemudian menabung untuk 

mendapatkan motor yang selama ini mereka telah impikan. Chaney (2017). 

Mengatakan bahwa gaya hidup dapat mempengaruhi perilaku seseorang dan 

dapat pula menentukan pilihan-pilihan konsumsi seseorang. Senada dengan 

pernyataan cahney pada kutipan wawancara di atas juga menunjukan bahwa 

gaya hidup informan telah menentukan pilihan konsumsinya, hal tersebut 

dapat dilihat dari cara mereka membeli motor seperti Kawasaki KLX mereka 

menggunakan merek sepeda motor ini untuk menambah kepercayaan diri 

mereka sesuai dengan pendapat informan sendri.  

Hal ini tentunya memiliki kesamaan dengan pernyataan yang telah di 

ungkapkan cahney, dimana gaya hidup dapat mempengaruhi pola konsumsi 

seseorang. 

Kutipan pernyataan informan diatas memberikan arti bahwa memiliki 

minat yang sama mengenai gaya hidup antar individu, Bagi 

informan hobi merupakan suatu hal yang sudah diniati sehingga harus 

terpenuhi,pernyataan informan juga menyiratkan bahwa informan tidak peduli 

harus dengan cara yang seperti apa agar hobi yang sudah di niatinya dapat 

tercapai. Pernyataan informan juga memberikan makna bahwa adanya 

pengorbanan yang harus dilakukan demi tercapainya hobi terhadap motor 

dari Kawasaki KLX tersebut. 
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Tindakan atau kegiatan yang demi mendapatkan atau memenuhi 

kebutuhan hobinya terdapat kesadaran informan bahwa untuk mendapatkan 

motor dengn jenis tertentu atau agar dapat memenuhi kebutuhan hobinya 

dibutuhkan pengorbanan. Di sisi lain ada juga anggota komunitas Kawasaki 

ini membeli atau mendapatkan motor yang di inginkan melalui dana dari orang 

tua atau keluarga. Salah satu pendapat informan mengenai poduk motor 

Kawasaki KLX ini yaitu sejak kecil memang suda menyukai jenis sepeda 

motor trail ini informan mengatakan dari kecil memang suka melihat adventure 

trail atau trabas baik itu di media telivisi maupun melihat secara langsung. 

Pernyataan diatas, informan berusaha menunjukkan niat dan hobinya. 

Pernyataan informan juga menunjukkan mengenai fungsi dari motor 

Kawasaki KLX yang dimilikinya, informan mengatakan selain akses jalan ke 

kampung informan yang masih extreme jug masih banyak hal atau alasan 

informan sehingga memilih jenis motor Kawasaki KLX ini untuk di gunakan 

berkendara. 

Perilaku kosumtif dan gaya hidup pada komunitas motor Kawasaki ini 

memang cukup dibilang berbeda dari masyarakat umum yang lainnya mereka 

menggunakan suatu produk yang di hasilkan baik itu dari dana orang tua 

maupun dana sendiri sebagai symbol komunitas dari mereka dan juga di 

gunakan sebagai penunjang hobi mereka sendiri.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai perilaku 

konsumtif dan gaya hidup pada anggota komunitas motor Kawasaki supermoto 

independent, dengan ini peneliti menyimpulkan bahwa anggota komunitas 

motor Kawasaki ini memiliki pola pikir yang cukup berbeda di bandingkan 

dengan pengguna motor Kawasaki pada umunnya, mereka menggunakan 

sepeda motor ini sebgai symbol atau penunjang untuk menjalani hobi mereka 

dan di satu sisi mereka menggunakan sepeda motor ini untuk dapat bergabung 

di komunitas ini dan juga sebagai tali untuk mempererat silahturahmi antar 

individu. 

 
5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai perilaku 

konsumtif dan gaya hidup terhadap anggota komunitas motor Kawasaki 

Supermoto independent adalah sebagai berikut : 

a. Sebaiknnya anggota komunitas motor Kawasaki belajar lebih dalam lagi 

dalam manajemen keuangan atau pengeluarannya agar meminimalisir 

terjadinya pembrosan maupun aktivitas gaya hidup yang tidak diperlukan 

dalam kehiupan sehari-hari. 

b. Sebaiknnya anggota komunitas motor Kawasaki ini bekerjasama dengan 

perusahaan PT. Kawasaki yang ada di Kota Makassar agar komunitas ini 

bisa lebih dikenal lagi dikalangan masyarakat umun, sebab jika ada 

pameran motor pihak PT. Kawasaki ini dapat mengundang komunitas motor 

ini untuk diperlihatkan di pubilk. 
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Lampiran pedoman wawancara 

Hidayat Ashari 

Perilaku Konsumtif Indikator 

1. Membeli produk karena iming-iming hadiah  
2. Membeli produk karena kemasannya  
3. Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi  
4. Membeli produk atas pertimbangan harga (bukan atas dasar manfaat atau    
    kegunaannya)  
5. Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status konsumen  
6. Memakai produk karena unsur konformitas terhadap model yang     

mengiklankan  
7. Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal akan     

menimbullkan rasa percaya diri yang tinggi  
8. Mencoba lebih dari dua produk sejenis (merek berbeda)  
 

 Awal mulanya tertarik dengan motor kawasaki? Bagaimana perjuangan 

membelinya?  

-Identifikasi masalah  
 

• Apakah motor itu menjadi solusi untuk berkendara atau sekedar hobi?  
 
-Pencarian informasi 
 

• Pada saat mencari informasi tentang berbagai merek motor dan 
spesifikasinya melalui apa? (Pilihannya google, sosial media, info dari 
orang terdekat/ komunitas/ keluarga/ teman atau ke pameran ekspedisi 
atau berkunjung ke dailer)  
 

-Evaluasi internatif 
 

• Setelah mendapatkan informasi mengapa pilihannya mengerucut pada 
motor kawasaki ini? Faktor apa yang mendukung?  

  
1. Apakah sales men nya memberikan informasi yang lengkap dan pandai 

membujuk?  
  

2. Bagaimana penampakan dari visual motor in? apakah membuat tertarik? 
Jelaskan!  

3. Apakah ada pengaruh dari opini komunitas kawasaki atau influencer atau 
selebriti yang membuat anda tertarik untuk membeli mtor ini jelaskan!  
 

4. Menurut anda pentingkah untuk menjadi anggota komunitas motor untuk 
pergaulan, Meskipun manfaat atau kegunaan motor ini bisa juga 
didapatkan dari motor dengan jenis lain dengan harga yang lebih murah? 
Jelaskan!  

5. Apakah melakukan tes drive atau mencoba motor jenis yang berbeda  
 
 
 



62 

 

 
 

-penampilan diri 
 

1. Pada saat transaksi motor kawasaki seri ini apakah anda merasa motor ini 
mahal dibandingkan dengan produk yang sejenis atau sepadan dengan 
fungsi dan mafaat terhadap harganya?  

2. Menurut anda apakah harga motor bisa mempengaruhi citra diri seseorang 
di mata publik? Mengapa?  

3. Dengan membeli motor kawasaki seri ini apakah bisa menaikkan gengsi 
atau citra diri anda?  

4. Seberapa penting penampilan yang dihubungkan dengan penggunaan 
motor kawasakii seri KLX  ini?  

5. Apakah dengan membeli produk yang mahal bisa menumbuhkan rasa 
percaya diri?  

 
-Evaluasi paska pembelian 
 

1. Seberapa penting rekomendasi dari pihak lain (orang terdekat, influenser, 
selebriti ataupun komunitas motor ini secara online ataupun offline dalam 
proses pembelian anda)  

 
Gaya hidup indikator 
 

1. Aktivitas:  
Bagaimana peran komunitas sebagai tempat menyalurkan hobi? 

2. Minat  
Apakah anggota komunitas ini meiliki minat yang sama pada saat 
bergabung di komunitas? Jelaskan seperti apa! 

3. Pendapat:  
Apa pendapat anda tentang pemilihan motor sebagai penunjang hobi dan 
apakah motor jenis ini membuat anda tampil berbeda? Jelaskan! 
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Lampiran Hasil Wawancara 

Informan 1 

HASIL WAWANCARA 

                                               Data Indentitas diri 

Nama                                     : Ayyub 

Umur                                      : 22 Tahun  

Jenis kelamin                         : Laki-Laki 

Jabatan                                  : Ketua komunitas 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

1. Awal mulanya kakak tertarik dengan motor Kawasaki? Bagaimana perjuangan 

membelinya? 

Jawaban :  

         “ yang pertama itu saya tertrik dengan Kawasaki karena saya 

pertama lihat itu di telivisi bagaimana caranya orang itu yang balapan 

motor cross itu awalnya saya tertarik di situ dan terus untuk 

perjuangannya yang saya dapatkan ini motor saya harus kerja dulu kerja 

sambil menabung jadi bisa seperti sekarang adami dana kita bisami dp 

begitu bayar cicilanya alhamdulillah sudah lunas mi jadi begitu awalnya 

kak” 

 Sejalan dengan teori Kotler dan keller (2015), menyatakan bahwa 

minat beli konsumen merupakan sebuah perilaku kosumen di mana 

konsumen memiliki keinginan dalam memilih, menggunakan, dan 

menkonsumsi atau bahkan menginginkan suatu produk yang di tawarkan. 
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2. Apakah motor itu menjadi solusi untuk berkendara atau sekedar hobi ? 

Jawaban : 

        “ kalau menurutku untuk motorkan hampir ji sama semua manfaatnya 

to jadi tergantung dari kita mauki piih motor yang seperti bagaimana tapi 

kalau saya pribadi saya lebih suka memang motor yang jenisnya kayak 

laki banget begitue jadi saya ambil mi Kawasaki sebagai pilihanku untuk 

ambil motor”  

       Sejalan dengan teori Windarti dan Ibrahim (2017), bahwa kualitas 

produk merupakan kesesuaian kebutuhan dan keinginan pada setiap 

produk kedalam spesifikasi produk, kualitas produk adalah suatu kondisi 

yang berhubungan dengan produk, jasa manusia dan lingkungan untuk 

memenuhi harapan konsumen. 

3. Pada saat mencari informasi tentang berbagai merek motor dan spesifikasinya 

melaui apa? (piihannya google, social media, info dari orang 

terdekat/komunitas/keluarga/ teman atau pameran ekspidisi atau berkunjung 

ke dailer) 

Jawaban  

       “ ya jadi sebelumnya saya ambil ini motor kawasaki yang pertama 

saya harus survei dulu seperti kayak saya cari di google apa 

spesifikasinya Kawasaki dengan kompotitor-kompotitor lain kemudian 

saya cari-cari di sosial media dan memang saya tertarik di Kawasaki. 

       Sejalan dengan teori Wilson (2017), perilaku penemuan imformasi 

adalah upaya menemukan informasi dengan tujuan tertentu sebagai 

akibat dari adanya kebuuhan tujuan tertentu. 

4. Bagaimana proses pencarian informasinya ? 

Jawaban  
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       “ kalau untuk proses pencarian iformasinnya itu kan sekarang mi 

eranya digital to jadi cari informasi kayaknya lebih mudah mi itu cari 

informsi bisa melalui google situs web nya Kawasaki langsung atau 

mungkin dari social media lain-lan. 

       Sejalan dengan teori Auster (2017). Kajian mengenai perilaku 

penemuan informasi adalah suatu kajian yang berkaitan dengan siapa 

yang membutuhkan iformasi, jenisnya apa dan untuk alasan apa, 

bagaimana informasi dapat di temukan, di evaluasi dan di gunakan dan 

bagaimana kebutuhan-kebutuhan ini dapat di identifikasi dan di penuhi. 

5. Apakah sales man nya memberikan informasi yang lengkap dan pandai 

membujuk ? 

Jawaban  

       “ya jadi pertamanya itu saya mau beli Kawasaki ee saya kan ke dealer 

terus saya bertanya sama sales man nya kira-kira apa kelebihan nya 

Kawasaki dan menurut saya cara dia menyampaikan informasi kepada 

saya membuat saya tertarik jadi akhirnya saya beli mi Kawasaki”. 

       Sejalan dengan teori Sutisna (2018). Usaha untuk menyampaikan 

pesan kepada publik terutama kepada konsumen sasaran mengenai 

keberadaan produk di pasar. 

6. Bagaimana penampakan dari visual motor in? apakah membuat tertarik? 

Jelaskan!  

Jawaban  

 " ya kalau di lihat memang secara kasat mata mungkin lebih tertarik 

ki untuk laki-laki itu dari segi motor seperti trail dan seperti dan seperti 

peluncuranya Kawasaki kan suda adami seperti Kawasaki KLX dtarker dan 

lain-lain jadi menurutku itu Kawasaki kayak menecermikan kita pengendara 

kaya laki-laki begitu”. 
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       Engel dalam Nih Luh Julianti (2014), bahwa minat beli sebagai 

kekuatan pendorong atau sebagai motif yang bersifat instristik yang 

mampu mendorong seseorang untuk menaruh perhatian secara spotan, 

wajar, mudah, tanpa paksaan dan selektif pada suatu produk utuk 

kemudian mengambil keputusan pemelian. 

7. Apakah ada pengaruh dari opini komunitas kawasaki atau influencer atau 

selebriti yang membuat anda tertarik untuk membeli mtor ini jelaskan!  

Jawaban   

          “ kalau untuk tertarik dari influncer kayaknya tidak adaji yang saya 

dapat dari influncer dan lain-lain itu cuman memang dari dulu saya tertarik 

di Kawasaki karena itumi yang saya jelaskan dari awal yang saya lihat di 

telivisi itu motor cross kan kalau motor cross terlalu mahal untuk kita toh jadi 

mungkin saya alihkan mi itu ke pilihan ku Kawasaki.” 

        Sejalan dengan teori yang di kemukakan Susanto (2016), minat beli 

merupakan proses perencanaan pembelian suatu produk yang akan di 

lakukan oleh konsumen dengan mempertimbangkan beberapa hal, di 

antarannya adalah banyak unit produk waktu tertentu, merek, dan sikap 

konsumen dalam menkonsumsi produk tersebut. 

8. Menurut anda pentingkah untuk menjadi anggota komunitas motor untuk 

pergaulan, Meskipun manfaat atau kegunaan motor ini bisa juga didapatkan 

dari motor dengan jenis lain dengan harga yang lebih murah? Jelaskan!  

Jawaban  

       “kalau menurut saya kan saya anak komunitas jadi mungkin anak-

anak yang lain itu yang tidak punya komunitas bisa bergabung dikomunitas 

untuk mencari informasi shering-shering begitu jadi ini juga komunitas 

sebagai wadah untuk kita menyalurkan hobi supaya bisa lebih positif 

kedepannya. 
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       Sejalan dengan teori Kertajaya Hermawa (2016), komunitas ini 

merupakan suatu kelompok orang yang saling peduli satu sama lain lebih 

dari yang seharusnya, yang mana dalam sebuah komunitas tersebut terjadi 

relasi pribadi yang erat antar para anggota komunitas tersebut disebabkan 

karena adanya kesamaan interest  atau values. 

9. Apakah melakukan tes drive atau mencoba motor jenis yang berbeda  

Jawaban  

 “ kalau mencoba jenis motor yang berbeda mungkin suda banyak 

mi motor yang di coba tapi ya kalau mau di bilang soal spesifikasi ya 

mungkin saya lebih tertarik memang di motor jenis koplink Kawasaki.” 

       Dari penjelasan di atas sejalan dengan teori Wilkie dalam Suprapti 

(2017), menyatakan perilaku konsumen menggambarkan berbagai 

aktivitas yang di lakukan orang-orang ketika memilih, membeli, dan 

menggunakan barang dan jasa sehingga memuaskan kebutuhan dan 

keinginannya. 

10. Pada saat transaksi motor kawasaki seri ini apakah anda merasa motor ini 

mahal dibandingkan dengan produk yang sejenis atau sepadan dengan fungsi 

dan mafaat terhadap harganya?  

Jawaban  

 “kalau menurut saya kak kan saya memakai Kawasaki dtraker 

memang harganya Kawasaki dtrakrer itu lebih mahal dari pada kompotitor 

lain cuman dibandingkan dengan kompotitor lain spesifikasinya dari motor 

Kawasaki lain itu spesifikasinya lebih bagus ki karena dia masih 

menggunakan karbu toh karena kita lihat karbu kan lebih enak untuk di 

modif atau bagaimana jadi itumi yang bikin tertarik juga.” 
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       Sejalan dengan teori Kotler & Keller (2013), kualitas produk adalah 

keseluruhan ciri serta dari suatu produk atau pelayanan pada kemampuan 

untuk memperagakan fungsinya. 

11. Menurut anda apakah harga motor bisa mempengaruhi citra diri seseorang di 

mata publik? Mengapa?  

Jawaban  

        “ kalau menurut saya kak tidak adaji permasalahan mengenai harga 

motor cuman tergantung dari kita bagaimana cara ta kita enaki melihat 

motor ta sendiri jadi ndk ada ji masalah mau motor mahal motor murah tapi 

kalau kita nyaman  dengan yang murah kenapa tidak.” 

        Sejalan dengan teori Pratiwi (2017), loyalitas merek merupakan reaksi 

atau akibat dari terciptanya kepuasaan pelanggan sebagai implementasi 

dari keberhasilan pelayanan yang berkualitas dalam memenuhi harapan 

pelanggan. 

12. Dengan membeli motor kawasaki seri KLX ini apakah bisa menaikkan gengsi 

atau citra diri anda?  

Jawaban  

       “kalau bicara citra mugkin saya juga lebih percaya diri menggunakan 

motor Kawasaki to jadi mungkin itumi yang bikin kasi naik citra diri ta dari 

segi penampilan motor.” 

        Sejalan dengan teori Chaplin (2017), citra diri dalah jatih diri seperti 

yang di gambarkan atau yang di bayangkan. 

13. Seberapa penting penampilan yang dihubungkan dengan penggunaan motor 

kawasakii seri KLX  ini?  

Jawaban  

       “ kalau menurut saya penampilan nya itu itukan yang membuat kita 

sebagai customer tertarik membeli suatu produk dari tampilannya jadi 
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mungkin dari segi tampilan itu memang harus ki kayak lebih apa di tampilan 

memang sangat berpengauh lah untuk kita customer untuk membelih.” 

      Dari jawaban dapat di kaitkan dengan pendapat Chaney (2015), dalam 

sebuah gaya hidup, penampilan merupakan salah satu hal yang paling 

penting, sebab dengan gaya seseorang bisa menunjukan siapa dirinya. 

14. Apakah dengan membeli produk yang mahal bisa menumbuhkan rasa percaya 

diri?  

Jawaban  

 “kalau bicara  jujur mungkin kalau kita belih yang mahal mungkin 

agak percaya diri ta meningkat cuman Kembali lagi dari bagaimana 

nyamannya kita toh apakah kita nyaman pada produk yang mahal atau kita 

nyamannya memang standart ji cuman kualitasnya bagus.” 

       Sejalan dengan teori Wijaya Fiftina (2017), mendefinisikan 

kepercayaan diri adalah kekuatan keyakinan mental seseorang atas 

kemampuan dan kondisi dirinya dan mempunyai pengaruh terhadap 

kondisi dan perkembangan kepribadian sesorang secara keseluruhan. 

15. Seberapa penting rekomendasi dari pihak lain (orang terdekat, influenser, 

selebriti ataupun komunitas motor ini secara online ataupun offline dalam 

proses pembelian anda)  

Jawaban  

        “ kalau bicara penting sebenarnya memang penting dari segi influenser 

atau yang lain-lain yang kita sebutkan cumin dari saya pribadi itu itukan 

sebagai nilai plus mi juga dari kita customer kalau kita melihat orang yang 

kita lihat kayak influenser yang pakai berarti ada jaminan bahwa tu 

memang barang berkualitas karena memang suda di pakai influenser.” 

        Sejalan dengan teori Glucksman (2017), mengatakan bahwa 

influencer marketing, proses identifikasi yang melibatkan dan mendukung 
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individu dalam menciptakan komunikasi dengan pelanggan merek 

merupakan trend yang berkembang yang di gunakan dalam hubungan 

masyarakat. 

16. Bagaimana peran komunitas sebagai tempat menyalurkan hobi? 

Jawaban  

 “ kalau peran komunitas sekarang di era sekarang kan banyak yang 

di bilang balapan liar atau genk motor jadi menurut saya itu komunitas 

berperan penting untuk kita anak-anak mudah untuk saling menyalurkan 

hobi karena dapat juga menimbulkan ee apa di menimbulkan juga plink 

positif lah dari pada orang-orang yang tidak berkomunitas bukan di bilang 

kita komunitas ini lebih bagus dari orang yang tidak berkomunitas bukan 

kan komunitas ini sebagai sarana untuk anak-anak mudah dan yang lain-

lain untuk menyalurkan hobi menurut saya itu juga komunitas penting juga.” 

       Ichsan (2015), tujuan pengendara sepeda motor mendirikan 

komunitas adalah karena para pengendara sepeda motor tersebut memiliki 

ideologi atau pemikiran yang sama yaitu kecintaan terhadap motor. 

17. Apakah anggota komunitas ini meiliki minat yang sama pada saat bergabung 

di komunitas? Jelaskan seperti apa ! 

Jawaban  

        “kalau bicara komunitas om pasti orang-orang yang bergabung di 

komunitas pasti kita memiliki minat yang sama kalau dia tidak punya minat 

yang sama untuk apa mereka gabung di komunitas.” 

       Slameto (2015), minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan, kegiatan yang 

diminati seseorang di perhatikan teus menerus yang di sertai dengan rasa 

senang. 
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18. Apa pendapat anda tentang pemilihan motor sebagai penunjang hobi dan 

apakah motor jenis ini membuat anda tampil berbeda? Jelaskan! 

Jawaban  

 “kalau menurut saya sendiri Kawasaki adalah pilihanku karena 

memang dari seegi spesfikasi dan tampilan lebih tertarik ka dengan 

Kawasaki dari pada motor-motor lain lain maka itumi lebih saya pilih 

Kawasaki.” 

       Kasali (2016), gaya hidup dan kepemilikan barag-barang mewah untu 

saat ini suda merupakan bentuk pengaktualisasian  diri agar di anggap 

dapat meningkatkan status sosialnya dalam kehidupan bermasyarakat. 
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Lampiran Hasil Wawancara 

Informan 2 

HASIL WAWANCARA 

                                               Data Indentitas diri 

Nama                                     : Fadli 

Umur                                      : 23 Tahun  

Jenis kelamin                         : Laki-Laki 

Jabatan                                  : Anggota komunitas 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

1. Awal mulanya kakak tertarik dengan motor Kawasaki? Bagaimana perjuangan 

membelinya? 

Jawaban  

       “ Ya kalau untuk perjuangan sih pasti mati matian karena keinginan 

sendiri juga makanya harus berusaha bagaimana bisa membelinya” 

        Sejalan dengan teori Kotler dan Keller (2017), minat beli merupakan 

perilaku yang muncul sebagai respon terhadap objek yang menunjukan 

keinginan konsumen untuk melakukan pembelian  

2. Apakah motor itu menjadi solusi untuk berkendara atau sekedar hobi ? 

Jawaban  

        “ kalau bisa sih dua duanya sih karena sekalian berkendara atau pun 

hobi karena memang juga hobi di motor.” 

       Sejalan dengan teori john L. holland (2017), hobi adalah aktivitas yang di 

jalankan oleh seseorang di luar pekerjaannya yang mampu memberikan 

kepuasan emosional dan intelektual. 

3.  Pada saat mencari informasi tentang berbagai merek motor dan 

spesifikasinya melalui apa? (Pilihannya google, sosial media, info dari orang 
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terdekat/ komunitas/ keluarga/ teman atau ke pameran ekspedisi atau 

berkunjung ke dailer)  

Jawaban  

 “kalau saya pribadi dari saya sendiri saja sih cuman langsung ke 

deler saja tidak mau menyusahkan orang.” 

              Schiffaman dan kanuk (2018), berpndapat bahwa moivasi 

merupakan kekuatan penggerak dalam diri seseorang yang memaksanya 

untuk bertindak, khususnya tindakan tindakan untuk memenuhi kebutuhan 

mereka. 

4. Bagaimana proses pencarian informasinya ? 

Jawaban  

       “lancer sih aman-aman karena dari dulu memang ingin membeli      

motor ini   kalau untuk pencarian informasinya kan sekarang semuahnya 

sudah canggih bisa dilihat melaui internet seperti google, youtube dan 

masih banyak lagi lah kalau kita mau cari informasinya.” 

       Menurut olson dalam sangdaji (2018), yang di maksud keputusan 

pembelian adalah suatu proses penyelesaian masalah yang terdiri dari 

menganalisa atau pengenalan kebutuhan dan keinginan, pencarian 

informasi, perilaku sumber-sumber seleksi terhadap alternatif pembelian 

keputusan pembelian dan perilaku setelah pembelian. 

5. Apakah sales man nya memberikan informasi yang lengkap dan pandai 

membujuk ? 

Jawaban  

        “ kalau salesnya ya lengkap sih cuman kalau mau di bilang pandai 

membujuk ndk terlalu karena memang dari dulu minat.” 

        Sejalan dengan teori Assauri (2017). Pemasaran adalah sebagai 

usaha untuk menyediakan dan menyampaikan  barang dan jasa yang tepat 
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kepada orang-orang yang tepat pada tempat dan waktu sera harga yang 

tepat dengan promosi dan komunikasi yang tepat. 

6. Bagaimana penampakan dari visual motor in? apakah membuat tertarik? 

Jelaskan!  

Jawaban  

              “ Tertarik sih karena lebih enak di pake maksudnya enak di pake jauh 

begitu ndk terlalu membebankanki dan juga memang dari dulu memang 

saya lebih suka motor yang modelnya trail.” 

        Assael sukmawati dan suyono dalam pramono (2015), minat beli 

adalah tahap dimana konsumen membentuk pilihan merek di antara 

beberapa merek yang tergabung dalam perangkat pilihan. 

7. Apakah ada pengaruh dari opini komunitas kawasaki atau influencer atau 

selebriti yang membuat anda tertarik untuk membeli mtor ini jelaskan!  

Jawaban  

       “ artis sih ada judika karena memang judka dri dulu memang hoby trail 

banyak itu konten-kontenya di yotube jadi saya juga tertarik di situ. 

       Sejalan dengan pendapat Munandar an chadafi (2016), menyatakan 

bahwa keputusan pembelian dipengaruhi oleh harga, celebrity endorser, 

kepercayaan merek dan pisikologi. 

8. Menurut anda pentingkah untuk menjadi anggota komunitas motor untuk 

pergaulan, Meskipun manfaat atau kegunaan motor ini bisa juga didapatkan 

dari motor dengan jenis lain dengan harga yang lebih murah? Jelaskan!  

Jawaban  

 “ kalau saya pribadi sih mungkin lah karena kebutulan yang pakai 

motor-motor begini banyak jadi lebih ringan cari untuk teman-teman 

pergaulan begitu.” 
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       Simamora (2017), jadi dapat di simpulkan bahwa komunitas 

merupakan suatu kelompok yang ada dalam masyarakat dalam wilayah 

tertentu yang mempunyai keinginan untuk bertindak bersama sama guna 

mencapai tujuan yang di harapkan. 

9. Apakah melakukan tes drive atau mencoba motor jenis yang berbeda  

Jawaban  

        “ pernah sih kalau tes drive dan juga kebetulan di rumah ada motor 

metik nah itu juga yang biasa saya bawah keliling-keliling. 

       Sejalan dengan teori Sofjan Assauri (2015), kebanyakan produk 

disediakan atau diadakan pada mulanya berawal pada satu diantara empat 

tingkat kualitas yaitu kualitas rendah, kualitas rata-rata, kualitas baik, dan 

kualitas sangat baik. 

10. Pada saat transaksi motor kawasaki seri KLX ini apakah anda merasa motor 

ini mahal dibandingkan dengan produk yang sejenis atau sepadan dengan 

fungsi dan mafaat terhadap harganya?  

Jawaban  

 “ kalau soal harga tergantung sesuai pabrikan sih kak karena beda-

beda dan memang saya rasa motor ini kalau dibandingkan dengan harga 

sama fungsinya memang cukup sepadan dan memang ini motor agak lebih 

mahal la di banding motor jenis lainnya.” 

       Kotler dan keller (2016), menyatakan bahwa harga adalah elemen 

dalam bauran pemasaran yang tidak saja menentukan probabilitas tetapi 

juga sebagai sinyal untuk mengkomunikasikan proposal nilai suatu produk. 

11. Menurut anda apakah harga motor bisa mempengaruhi citra diri seseorang di 

mata publik? Mengapa?  
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Jawaban  

 “ berpengaruh sih kayak di pandang seblah begitu dan memang 

juga pada saat mengendarai motor ini memang lebih percaya diri di 

banding motor-motor lainnya begitu. 

       Sejalan dengan teori Idrus (2018), individu yang percaya diri biasanya 

selalu bersikap optmis dan yakin akan kemampuannya dalam melakukan 

sesuatu. 

12. Dengan membeli motor kawasaki seri KLX ini apakah bisa menaikkan gengsi 

atau citra diri anda?  

Jawaban  

 “ lebih ke gengsi sih kayak semacam pd begitu lebih pd saat 

berkendara kalau menggunakan motor ini.” 

       Pranoto dan mahardayani (2017), perilaku konsumen remaja 

menggunakan produk fashion bermerek di tinjau dari kepercayaan diri dan 

hsilnya menunjukan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara 

perillaku konsumen remaja mnggunakan produk fashion bermerek dengan 

kepercayaan diri. 

13. Seberapa penting penampilan yang dihubungkan dengan penggunaan motor 

kawasakii seri KLX  ini?  

Jawaban  

 “ tergantung dari penampilan sih bagaimana cocoknya tapi kalau 

menggunakan motor ini penampilan kita memang agak lebih keren di 

banding iu kak menggunakan merek sepeda motor lainnya.” 

       Suharno dan Sutarso (2017), atribut produk adalah pengembangan 

suatu produk perlu dilakukan dengan mendefinisikan manfaat yang akan 

di tawarkan yang dikomunkasikan dan disampaikan melalui atribut produk, 

seperti kualitas, fitur, gaya dan desain. 
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14. Apakah dengan membeli produk yang mahal bisa menumbuhkan rasa percaya 

diri?  

Jawaban 

       “kalau saya itu sudah pasti kak lebih percaya diri saat menggunakan 

motor ini karena memang motor ini bisa menambah kepercayaan diri kita 

kalau kita mengendarainya kak.” 

        Sejalan dengan teori Loekmono dalam sari (2018), kepercayaan diri 

adalah sikap positif seseorang individu yang memampukan dirinya untuk 

mengembangkan penilaian postif terhadap diri sendiri maupun terhadap 

lingkungan atau situasi yang di hadapinya. 

15. Seberapa penting rekomendasi dari pihak lain (orang terdekat, influenser, 

selebriti ataupun komunitas motor ini secara online ataupun offline dalam 

proses pembelian anda)  

Jawaban  

       “ ramah-ramah sih baik dan juga sebelum saya membeli motor ini saya 

juga sempat-sempat tanyakan sama teman-teman saya tentang ini 

kelebihan dan kekurangan motor yang saya gunakan saat ini. 

       Sejalan dengan pendapat Lamb (2015), faktor sosial adalah 

sekelompok orang yang mampu mempenaruhi perilaku individu dalam 

melakukan suatu tindakan berdasarkan kebiasaan. 

16. Bagaimana peran komunitas sebagai tempat menyalurkan hobi? 

Jawaban  

       “ ya kalau komunitas kan bagus kemudian memperluas solidaritas 

ataupun teman kan kami juga di komunitas ini sering biasa melakukan 

touring ke daerah-daerah nah di situ mi biasa kami salurkan hobi kami.” 

       Rochester, Maxine dan Willard, praticia (2018), komunitas juga dapat 

diartkan sebagai kelompok khusus dari orang-orag yang tinggal dalam 
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wilayah tertentu yang memiliki kebudayaan dan gaya hidup yang sama, 

sadar sebagai satu kesatuan serta dapat bertindak secara kolektif daam 

usaha mencapai suatu tujuan. 

17. Apakah anggota komunitas ini meiliki minat yang sama pada saat bergabung 

di komunitas? Jelaskan seperti apa ! 

Jawaban  

     “ kalau minat sih mungkin sama karena memang tujuan kami masuk 

komunitas pasti ini ada tujuannya pasti tujuannya membangun solidaritas 

sesama teman.” 

       Herek & Glunt (2017), komunitas memiliki beberapa pengertian seperti 

adanya lokasi geografis, keangotaan pada organisasi sosial tertentu dan 

sekumpulan individu yang memiliki perasaan bersama dan karateristik 

sama. 

18. Apa pendapat anda tentang pemilihan motor sebagai penunjang hobi dan 

apakah motor jenis ini membuat anda tampil berbeda? Jelaskan! 

Jawaban 

       “ kalau hobi sih hobi tapi jelas pasti kayak  tampil bedalah karena 

sudah beda mi dengan motor-motor yang lain dan memang hobi saya dari 

dulu memang ada di motor ini begitu.” 

        Sarosa (2014), keunikan poduk adalah nilai tambah yang membuat 

produk tampil beda di bandingkan dengan pesaing lain. 
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Lampiran Hasil Wawancara 

Informan 3 

HASIL WAWANCARA 

                                               Data Indentitas diri 

Nama                                     : Jihan 

Umur                                      : 22 Tahun  

Jenis kelamin                         : Perempuan 

Jabatan                                  : Anggota komunitas 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

1.  Awal mulanya kakak tertarik dengan motor Kawasaki? Bagaimana perjuangan 

membelinya? 

Jawaban  

        “ ee perjuaganya itu dari oang tua ji sebenarnya cuman itu saya tertarik 

dengan motor trail kayak gini karena apa di kayak sekedar suka saja lihat 

dari kecil aa suka lihat itu yang dibilang trabas kan aa suka lihat orang 

trabas dari situ tertarik” 

        Ferdinand (2016), minat beli konsumen dapat di artikan sebagai minat 

beli yang mencermikan hasrat dan keinginan kosumen untuk membeli 

suatu produk. 

2. Apakah motor itu menjadi solusi untuk berkendara atau sekedar hobi ? 

Jawaban : 

 “ ya kalau saya pribadi pasti motor ini menjadi kebutuhan sehari hari 

saya dan di sisi lain tentu juga menjadi hobi karena saya memang suka 

tentang motor ini.” 
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       Koentjaraningrat (2017), jadi pada zaman modern ini kendaraan tidak 

hanya sebagai kebutuhan akan tetapi sebuah lifestyle atau identitas 

mereka 

3. Pada saat mencari informasi tentang berbagai merek motor dan spesifikasinya 

melalui apa? (Pilihannya google, sosial media, info dari orang terdekat/ 

komunitas/ keluarga/ teman atau ke pameran ekspedisi atau berkunjung ke 

dailer)  

Jawaban  

              “ee  itu saran dari om saya yang ini bagus yang ini tidak bagus dan 

harganya yang pas sama saya juga saya cari toh” apaagi sekarang kan 

serba mudah bisa kita cek di google youtube juga bisa bisa juga tanya-tanya 

di teman banyak lah kak.” 

       Monks (2016), pada masa remaja ini, reamaja sering memperoleh 

informasi dari teman sebaya karena mereka merasa ada dalam nasib yang 

sama. 

4. Bagaimana proses pencarian informasinya ? 

Jawaban  

       “ ee tidak rumit ji cuman sekedar bertanya ji sama om ku kan om ku 

juga pernah pakai motor trail juga toh jadi dia bilang lebih baik pakai motor 

ini lebih irit dari pada motor ini.” 

Sulistyo basuki (2016), usaha seseorang untuk mencari informasi yang di 

butuhkan akan menimbulkan perilaku, yang di sebut perilaku pencarian 

informasi. 

5. Apakah sales man nya memberikan informasi yang lengkap dan pandai 

membujuk ? 

Jawaban  
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“ ee apa di saya kan ini motor kas jadi kan otomatis di kasi po ka dulu 

lama ada ada kek  sekitar sebulan kayaknya baru di kasi ka ini motor jadi 

apa di perjuangannya juga itu cukup lama untuk memnta untuk kas karena 

pertama itu cuman mau dikasi kredit apa namanya kredit cuman saya 

mintanya itu kas.” 

Lorenzo (2016), bahwa setiap aktivitas transaksi produk dan jasa 

selalu menyertakan harga imbalan sebgagai kesepakatan. 

6. Bagaimana penampakan dari visual motor in? apakah membuat tertarik? 

Jelaskan!  

Jawaban  

“ kalau menurut saya tertarik sih keren juga  karena memang dari 

kecil ini kak saya suka memang motor yang jenis trail makanya sampai 

sekarang masi menggunakan motor ini.” 

Japrihanto dan Sugiharto (2016), mendefinisikan keterlibatan 

sebagai hubungan seseorang terhapap sebuah objek berdasarkan 

kebutuhan, nilai dan ketertarikan. 

7. Apakah ada pengaruh dari opini komunitas kawasaki atau influencer atau 

selebriti yang membuat anda tertarik untuk membeli mtor ini jelaskan!  

Jawaban   

“ oh kalau itu tidak adaji kak cuman dari hati sendiri ji yang mau 

karena ini dari dlulu memang minat sama motor yang beginian dari dulu 

memang saya tertarik kak.” 

Kotler dalam Abzahari, (2017), minat beli adalah perilaku konsumen 

dimana konsumen memiliki keinginan dalam memilih dan menkonsumi 

suatu produk.  
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8. Menurut anda pentingkah untuk menjadi anggota komunitas motor untuk 

pergaulan, Meskipun manfaat atau kegunaan motor ini bisa juga didapatkan 

dari motor dengan jenis lain dengan harga yang lebih murah? Jelaskan!  

Jawaban  

 “ ee fivti-fivti lah karena yang pertama kalau soal teman juga banyak 

bisa banyak teman dari komunitas lain kalau apa di kalau ya apa namanya 

kalau pekerja yang lain juga bisa baku atur to bisa atur jadwal bertemu 

sama teman.” 

Soernano (2018), komunitas adalah sebuah identifikasi dan interaksi 

sosial yang di bangun dengan berbagai dimensi kebutuhan fungsional. 

9. Apakah melakukan tes drive atau mencoba motor jenis yang berbeda  

Jawaban  

“ penah.kak mencoba motor jenis lainnya karena ini saudara ada 

yang menggunakan motor matic jadi biasa juga saya pakai.” 

Tjiptono dalam sutrana (2015), atribut produk adalah unsur-unsur 

produk dipadang penting oleh konsumen dan di jadikan dasar pengambilan 

keputusan pembelian. 

10. Pada saat transaksi motor kawasaki seri KLX ini apakah anda merasa motor 

ini mahal dibandingkan dengan produk yang sejenis atau sepadan dengan 

fungsi dan mafaat terhadap harganya?  

Jawaban  

 “ ee kalau menurut saya pribadi ee karena saya juga suka dengan 

modelnya ee suka juga dengan mesin nya juga irit toh jadi lebih saya tidak 

anuji  tidak ragukan ji dengan harganya.’ 

       Hasan dalam Randi Saputra (2018), minat beli sebagai 

kecendurungan konsumen untuk membeli suatu merek atau mengambil 
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tindakan yang berhubungan dengan keputusan pembelian yang di ukur 

dengan tingkat kemungkinan konsumen melakukan pembelian. 

11. Menurut anda apakah harga motor bisa mempengaruhi citra diri seseorang di 

mata publik? Mengapa?  

Jawaban  

        “ kalau menurut saya pribadi mungkin iya karena memang kalau kita 

menggunakan produk motor yang mahal pasti ini kak percaya diri kita juga 

akan meningkat apalagi di mata public kan.” 

        Wijanarko (2017), citra diri merupakan salah satu penilaian pribadi 

terhdap perasaan yang berharga yang diekspresikan di dalam sikap-sikap 

yang di pegang oleh individu teresebut. 

12. Dengan membeli motor kawasaki seri KLX ini apakah bisa menaikkan gengsi 

atau citra diri anda?  

Jawaban  

       “ kalau gengsi iya karena memang motor beginiankan kalau suda di 

modifikasi kelihatan lebih keren nah kalau ta pakai mi pasti ini semacam 

menaikan percaya diri kita atau citra diri.” 

       Sutarno (2016), citra diri adalah gambaran atas perilaku seseorang di 

mata orang lain dan masyrakat di sekitarnnya. 

13. Seberapa penting penampilan yang dihubungkan dengan penggunaan motor 

kawasakii seri KLX  ini?  

Jawaban  

       “ penampilan ya harus ya paling bagus lah karena itu penampilan dari 

luar harus di lihat bagus apalagi saat ini kumpul-kumpul sama teman kan 

penamplilan kita hrarus keren.” 

       Mathes dan khan dalam Hurlock (2017), didalam interaksi sosial 

penampilan fisik yang baik akan menguntungkan dan dapat menghasilkan 
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hal-hal yang menyenangkan salah satunya adalah mudahnya dalam 

pertemanan. 

14. Apakah dengan membeli produk yang mahal bisa menumbuhkan rasa percaya 

diri?  

Jawaban  

 “ kalau birar semahal apapun itu motor kalau tidak irit bahan 

bakarnya kan saya juga anak kuliahan otomatis saya mencari yang lebih 

irit bahan bakarnya. 

       Shiffman dan kanuk (2018), perilaku konsumen terpusat pada cara 

individu mengambil keputusan untuk memanfaatkan sumber daya mereka 

yang tersedia (waktu, uang , usaha) guna membeli barang dengan 

konsumsi. 

15. Seberapa penting rekomendasi dari pihak lain (orang terdekat, influenser, 

selebriti ataupun komunitas motor ini secara online ataupun offline dalam 

proses pembelian anda)  

Jawaban  

     “eee itu tidak ji kayak anu apa namanya kayak di kasih ji saran ini mi 

saja beli karena memang ini kualitasnya baik bahan bakarnya irit 

kelibahanya dan kekuranganya juga begini.” 

       Diana (2017), keputusan pembelian merupakan sikap seseorag guna 

membeli atau menggunakan sutau produk baik berupa barang mapun jasa 

yang di yakini akan memuaskan diri sendiri dan kesediaan menanggung 

resiko yang mungkin di timbulkannya. 

16. Bagaimana peran komunitas sebagai tempat menyalurkan hobi? 

Jawaban  
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  “ ee kalau apa di di public endak terlalu anu ji cuman kalau di bilang pergi 

touring apa  banyak ji juga teman kalau menurut ku toh lebih banyak ji juga 

teman.” 

       Rukmini, Aziwarti, dan Fitlayeni (2018), menunjukan bahwa ada tiga 

motif seseorang menjadi anggota komunitas motor,yatu untuk menambah 

teman sebagai bentuk interaksi dengan individu lain yang bertujuan untuk 

membentuk persaudaraan serta menambah wawasan, pelapor 

keselamatan berlalu lintas dengan cara memberikan contoh yang baik 

kepada masyarakat, memiliki hobi mengendarai motor. 

17. Apakah anggota komunitas ini meiliki minat yang sama pada saat bergabung 

di komunitas? Jelaskan seperti apa ! 

Jawaban  

          “ ee iye sama ji karna kan ini masuk dengan komunitas pasti ada 

syarat-syarat nya toh nah waktu sudah gabung tentu kami di dalam 

komunitas memiliki minat yang sama.” 

        Iriantara (2018), makna komunitas adalah sekumpulan individu yang 

mendiami lokasi tertentu dan biasanya terkait dengan kepentingan yang 

sama. 

18. Apa pendapat anda tentang pemilihan motor sebagai penunjang hobi dan 

apakah motor jenis ini membuat anda tampil berbeda? Jelaskan! 

Jawaban 

  “ ee kalau hobi iya tampil beda juga iya dan kami memang di dalam 

komunitas ini kami juga  jadikan motor sebagai penunjang hobi kami seperti 

pergi jalan” atau touring bersama.” 

Kotler (2017), menjelaskan bahwa gaya hidup merupakan pola hidup 

seseorang di dunia yang di ekspresikan ke dalam aktivitas, minat, dan 

pendapatnya. 
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Lampiran Hasil Wawancara 

Informan 4 

HASIL WAWANCARA 

                                               Data Indentitas diri 

Nama                                     : Rezi 

Umur                                      : 21 Tahun  

Jenis kelamin                         : Laki-laki 

Jabatan                                  : Anggota komunitas 

1. Awal mulanya kakak tertarik dengan motor Kawasaki? Bagaimana perjuangan 

membelinya? 

Jawaban  

        “ ee yang pertama itu perjuangan saya karena kan ketika kita meihat 

ada kemauan apa namanya untuk mencapai keinginan itu pasti ada 

targetan to artinya kita bagaimana supaya ini target kita bisa di capai salah 

satunya unuk bekerja supaya kemauan ta ini dapat tercapai juga.” 

        Setiadi (2018), motivasi konsumen adalah keadaan di dalam pribadi 

seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-

kegiatan guna mencapai tujuan  

2. Apakah motor itu menjadi solusi untuk berkendara atau sekedar hobi ? 

Jawaban : 

 “ ee itu tergantung ke pribadi masing-masing ke setiap orang 

karena mauki bilang hobi bisa juga mauki juga solusi berkendara bisa 

juga.” 

       Arumsari (2018), bahwa kualitas produk adalah faktor-faktor yang 

terkandum dalam sebuah barang atau hasil yang menyebabkan barang 

atau hasil yang cocok dengan tujuan barang yang di produks 
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3. Pada saat mencari informasi tentang berbagai merek motor dan spesifikasinya 

melalui apa? (Pilihannya google, sosial media, info dari orang terdekat/ 

komunitas/ keluarga/ teman atau ke pameran ekspedisi atau berkunjung ke 

dailer)  

Jawaban  

        “ pastinya google karena di lihat apa-apa saja yang mau di cari di 

google itu ada semua mi kan banyak ji itu di internet kan.” 

              Tirto (2017), google beraksi memberikan pencerahan di masyarakat 

sebagai solusi pencari informasi yang tercepat dengan kemampun 

logaritmnya. 

4. Bagaimana proses pencarian informasinya ? 

Jawaban  

        “ yang pastinya yang pertama kita lihat konten-konten di yotube 

tentang motor itu apa kelebihanya sama kekuranganya kan sekarang 

banyak itu kalau mauki cari informasi tentang motor.” 

        Lin (2018), ada dua kemampuan yakni consumming skil yakni 

kemampuan dalam mengkonsumsi media dengan melakukan tindakan 

menganalisa, mengevaluasi, mengkritik, dan mensintesikan data atau 

informasi pada situs yang di baca. 

5. Apakah sales man nya memberikan informasi yang lengkap dan pandai 

membujuk ? 

Jawaban  

       “ ye anu apa apa betul pandai juga membujuk kalau di bilang sales to 

karena memang tujuan sales kan bagaimana supaya customer ini bisa 

tertarik dengan sepeda motor yang mereka jual dan memang pada saat 

transaksi memang salesnya memberikan informasi ke saya memang 

lengkap mengenai ini motor yang saya gunakan sekarang.” 
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       Taylor (2016), konformitas adalah tendensi untuk mengubah 

keyakinan atau perilaku seseorang atau sesuai dengan perilaku orang lain. 

6. Bagaimana penampakan dari visual motor in? apakah membuat tertarik? 

Jelaskan!  

Jawaban  

        “ kalau menurut saya tertarik lumayan tertarik kan memang dari  dulu 

ji mau sekali ka menggunakan sepeda motor ini dan sekarang 

alhamdulillah suda bisa menggunakan motor ini. 

       Engel dalam Nih Luh Julianti (2014), minat beli sebagai kekuatan 

pendorong atau sebagai motif yang bersifat instristik yang mampu 

mendorong seseorang untuk menaruh perhtian secara spontan, wajar, 

mudah, tanpa paksaan dan selektif pada suatu produk untuk kemudian 

mengambil keputusan pembelian. 

7. Apakah ada pengaruh dari opini komunitas kawasaki atau influencer atau 

selebriti yang membuat anda tertarik untuk membeli motor ini jelaskan!  

Jawaban  

        “ ee ada anu influencer di situ saya terpengaruh untuk menggunakan 

motor ini kak.” 

        Caster (2016), pemasaran influencer merupakan industri yang 

berkembang pesat yang bertujuan untuk mempromosikan produk atau 

meningkatkan kesadaran merek melalui konten yang di sebarkan melalui 

media yang di anggap dapat mempengaruhi orang lain. 

8. Menurut anda pentingkah untuk menjadi anggota komunitas motor untuk 

pergaulan, Meskipun manfaat atau kegunaan motor ini bisa juga didapatkan 

dari motor dengan jenis lain dengan harga yang lebih murah? Jelaskan!  

Jawaban  
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        “ ee kalau pentingnya untuk masuk komunitas itu termasuk penting 

bagi saya karena masuk komunitas kita bisa dapat banyak hal to bisa juga 

yang lainnya tergantung dari pemikiran orang-orang.” 

        Saban (2017) individu yang bergabung dengan komunitas motor akan 

memiliki rasa persaudaraan yang tinggi dengan anggota komunitas motor 

lain.         

9. Apakah melakukan tes drive atau mencoba motor jenis yang berbeda  

Jawaban  

       “ tes drive pernah kan sebelum memakai motor kawasaki saya juga 

pernah sempat menggunakan motor jenis matic dan memang saya rasa 

perbedaan nya jauh tapi kalau untuk ini bahan bakar matic lebih irit.” 

 Stanton (2017), sekumpulan atribut yang nyata, didaamnya suda 

terckup warna, harga, kemsan, prestie pabrik, prestie pengecer dan 

pelayanan dari pabrik serta pengecer mungkin oleh pembeli sebagai 

sesuatu yang mungkin bisa memuaskan keinginannya. 

10. Pada saat transaksi motor kawasaki seri KLX ini apakah anda merasa motor 

ini mahal dibandingkan dengan produk yang sejenis atau sepadan dengan 

fungsi dan mafaat terhadap harganya?  

Jawaban  

       “ saya rasa juga sepadan kalau dibandingkan harga dengan 

fungsinya karena memang ini motor kan jenis trail jadi kalau mau dibilang 

fungsi motor ini kan memang di gunakan di jalan yang masih rusak kayak 

di kampung kan kalau disini kan jalanan suda bagus semua jadi itu mi di 

ganti juga ban nya dan menurutku memang sepadan ji memang.” 

       Kotler dan Amstrong (2016), harga adalah jumlah niliai yang di tukar 

kosumen atas manfaat-manfaat karena memiliki atau menggunakan 

produk atau jasa tersebut. 
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11. Menurut anda apakah harga motor bisa mempengaruhi citra diri seseorang di 

mata publik? Mengapa?  

Jawaban  

        “ bisa-bisa saja kalau menurut saya ya kalau waktu pertama kalinya 

memkai motor Kawasaki memang iya kayak lebih keren ki di rasa tapi lama 

kelamaan juga biasa-biasa mi dirasa.” 

        Panda (2017), disebutkan juga bahwa keunikan sebuah medium dapat 

di lihat dari proses penampilan dan mengharmoniskan/ menyesuaikan 

keberadaan merek atau produk di dalam suatu cerita atau media yang di 

gunakan. 

12. Dengan membeli motor kawasaki seri KLX ini apakah bisa menaikkan gengsi 

atau citra diri anda?  

Jawaban  

 “ karena dilihat disinikan termasuk hobi saya juga jadi saya rasa 

juga bisa menaikan citra diri saya kalau menggunakan motor kawasasaki 

ini .” 

       Kaphener dan lauraent dalam beaudoin lachance (2016), mengatakan 

bahwa banyak individu khusunya remaja yang menggunakan pengeluaran 

yang lebih untuk menunjukan citra dirinya dengan mengkonsumsi produk 

yang bermerek. 

13. Seberapa penting penampilan yang dihubungkan dengan penggunaan motor 

kawasaki seri KLX  ini?  

Jawaban  

 “ ya kalau penting itu menurut saya lumayan pentinglah apalagi kan di 

komunitas ini penampilan juga harus di jaga apalagi saat berpergian 

menggunakan sama teman pastilah penampilan juga harus di jaga”. 
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       Suyetty (2016), penampilan adalah segala proses kegiatan yang di 

lakukan seseorang untuk terlhat percaya diri dan menjadi pribadi yang menarik 

yang terpancar dari dalam diri seperti berkomunikasi yang baik, serta dari 

penampilan fisik yang selalu terjaga rapi. 

14. Apakah dengan membeli produk yang mahal bisa menumbuhkan rasa percaya 

diri?  

Jawaban  

        “ untuk membeli produk yang mahal itu ya tergantung dari pribadi 

orang ya karena banyak beberapa di komunitas salah satunya  moge-moge 

saya rasa itu bisa menaikan citra.” 

Gardner (2018), mengatakan citra diri adalah buah pikiran seseorang    

tentang dirinya sendiri atau gambaran diri dalam pandangan atau 

pikirannya sendiri. 

15. Seberapa penting rekomendasi dari pihak lain (orang terdekat, influenser, 

selebriti ataupun komunitas motor ini secara online ataupun offline dalam 

proses pembelian anda)  

Jawaban  

 “ ee kurasa penting sekali karena dikasih masukan yang lebih 

bagus toh tentang motor ini sebelum menggunakan tanya-tanya ke teman 

dulu tentang harga dan banyakpi yang ku tanyakan memang sebelum 

membeli motor ini.” 

       Julius Ripandi Hurtabat, (2020), pengaruh influencer adalah cerminan 

dari hasil komunikasi dan interaksi orang lain, yang di gunakan dengan 

adanya pengaruh tersebut dapat terjadi perubahan sikap atau perilaku 

seseorang. 
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16. Bagaimana peran komunitas sebagai tempat menyalurkan hobi? 

Jawaban  

        “ee untuk peran komunitas itu secara idealnya bagus karna kan tidak 

ada namanya suatu organisasi tujuanya itu jellek tidak ada toh tergantung 

lagi kembai ke individualnya ke komunitas itu kan “ 

         Cartwright & Zander (2017), kelompok adalah suatu kolektif yang 

terdiri dari atas berbagai organisasi dimana eksitensi senua anggota 

sangat pentig untuk memuaskan berbagai kebutuhan individu. 

17. Apakah anggota komunitas ini meiliki minat yang sama pada saat bergabung 

di komunitas? Jelaskan seperti apa ! 

Jawaban 

        “kurasa sama semua karena saya sebelumnya kan suda cerita sama 

beberapa member yang ada di komunitas ini ternyata memang minatnya 

sama semua ki”. 

       Wahit (2015), komunitas merupakan sekelompok individu yang tinggal 

pada wilayah tertentu, memiliki nilai-nilai keyakinan dan minat yang relatif 

sama, serta adanya interaksi satu sama lain untuk mencapai tujuan. 

18. Apa pendapat anda tentang pemilihan motor sebagai penunjang hobi dan 

apakah motor jenis ini membuat anda tampil berbeda? Jelaskan! 

Jawaban  

        “ ee kurasa ini memang tampil berbeda karena apaya banyak orang 

yang memang melihat kita mereka melihat kita itu melihat apa yang kita 

pakai apa yang kita gunakan seperti itu dan juga memang ee kami di 

komunitas menjadikan motor sebagai ini semacam symbol lah untuk 

komunitas ini.” 
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      Freddy (2019), merek adalah nama istilah, tanda, symbol, rancanagan, 

atau kombinasi dari ketiganya, bertujuan untuk mengidentifikasi barang-

barang atau jasa dari seseorang atau sekelompok untuk membedakan dari 

produk pesaiang. 
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Lampiran Hasil Wawancara 

Informan 5 

HASIL WAWANCARA 

                                               Data Indentitas diri 

Nama                                     : Adhi 

Umur                                      : 25 Tahun  

Jenis kelamin                         : Laki-laki 

Jabatan                                  : Anggota komunitas 

1. Awal mulanya kakak tertarik dengan motor Kawasaki? Bagaimana perjuangan 

membelinya? 

Jawaban  

        “ minta ke oang tua karena memang kak saya kan ini masih kuliah 

belum kerja jadi orang tua yang membeli motor yang saya gunakan saat 

ini.” 

        Yusnia Unyu (2018), menggambarkan bahwa gaya hidup hedonis 

memerlukan biaya yang tinggi, karena kebahagiaan hidup di ukur dari 

kesukean material, sehingga uang harta kekayaan dan kemewahan hidup 

adalah norma mereka. 

2. Apakah motor itu menjadi solusi untuk berkendara atau sekedar hobi ? 

Jawaban  

       “ee kalau saya pribadi kak solusi kak karena selain akses jalan ke 

kampung ku itu kak susah di lewati kak banyak kak banyak sebabnya 

kenapa saya pilih trail.” 

       Tjiptono (2015), definisi konvensional dari kualitas merupakan 

performasi sebagai gambaran langsung dari suatu produk, keandalan, 

mudah digunakan, estetika dan sebagainnya. 
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3. Pada saat mencari informasi tentang berbagai merek motor dan spesifikasinya 

melalui apa? (Pilihannya google, sosial media, info dari orang terdekat/ 

komunitas/ keluarga/ teman atau ke pameran ekspedisi atau berkunjung ke 

dailer)  

Jawaban  

        “ semuanya iye sebelum membeli motor ini saya cari dulu tentang ini 

motor dari jenisnya merek kelebihan saya cari semua dulu di google kak.” 

        Yakub (2018), informasi adalah pengelolaan sumber yang menjadi 

bentuk yang lebih berguna dan berarti bagi orang yang menggunakan dan 

memerlukannya. 

4. Bagaimana proses pencarian informasinya ? 

Jawaban  

       “ ke teman terdekat ji tanyak-tanyak mengenai motor Kawasaki ini 

apakah bagus di gunakan ini untuk sehari-hari atau memang di gunakan 

untuk di jalan extrme saja.” 

       Farida & Purnomo (2015), Ketika seseorang memiliki kemampuan 

terhadap literasi informasi ini maka seseorang akan dengan mudah 

mendapatkan informsi dan memiliki banyak strategi dalam mendapatkan 

dan mencari informasi sesuai dengan keinginan informasi yang di cari dan 

strategi ini akan menjadi terpenuhi dalam mendapatkan informasi. 

5. Apakah sales man nya memberikan informasi yang lengkap dan pandai 

membujuk ? 

Jawaban  

        “ iye pandai membujuk kan saya ini langsung ke dealer nah waktu 

sampai di sana salesnya memberikan informasi tentang motor ini 

kelebihannya dan juga kalau tidak salah diskon waktu itu kak.” 
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        Kotler dan Amstrong (2014), promosi penjualan merupakan insentif 

jangka pendek untuk mendorong keinginan dan untuk mencoba dan 

membeli sutau produk/jasa. 

6. Bagaimana penampakan dari visual motor in? apakah membuat tertarik? 

Jelaskan!  

Jawaban  

 “kalau dari tampilanya memang kak untuk anu to lebih ke anu kak lebih 

gahar ki.jadi memang keren kak makanya ini saya tertarik untuk gunakan 

ini motor.” 

Asep dalam jenni (2016), keberagaman produk atau variasi produk 

yaitu banyaknya opsi dari ketersedian produk yang berjumlah besar dan 

bervariasi hal inilah yang menyebabkan timbul proses belanja konsumen. 

7. Apakah ada pengaruh dari opini komunitas kawasaki atau influencer atau 

selebriti yang membuat anda tertarik untuk membeli motor ini jelaskan!  

Jawaban  

        “ tidak adaji kak dari saya sendiri ji memang dari awal saya suka motor 

beginian jadi ndk adaji kak pengaruh dari inflencer atau selebriti kak saya 

ji yang mau memang. 

 

        Yulfi Hasan (2017), mengemukakan bahwa niat untuk membeli 

merupakan sesuatu yang berhubungan dengan rencana konsumen untuk 

membeli produk tertentu , serta berapa banyak unit produk yang di 

butuhkan pada priode tertentu. 

8. Menurut anda pentingkah untuk menjadi anggota komunitas motor untuk 

pergaulan, Meskipun manfaat atau kegunaan motor ini bisa juga didapatkan 

dari motor dengan jenis lain dengan harga yang lebih murah? Jelaskan!  

Jawaban  
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       “ee lumayan kalau yang pertamanya tadi itu penting kak karena untuk 

menambah wawasan seputar otomotif to dan memang kan saya ini 

terlanjur juga menggunakan motor KLX jadi ku pilihki gabung di komunitas 

Kawasaki untuk menambah teman juga kak.” 

       Wenger (2018), komunitas itu sekumpulan orang yang berbagi 

masalah, perhatian atau kegemaran pada suatu topik dan memperdalam 

pengetahuan serta keahlian mereka dengan cara berinteraksi secara terus 

menerus. 

9. Apakah melakukan tes drive atau mencoba motor jenis yang berbeda  

Jawaban  

   “ iye sudah kalau untuk mencoba motor jenis lainnya sudah banyak 

kak.” 

       Swastha dan Irawan (2018), pembelian adalah pemahaman 

konsumen tentang keinginan dan kebutuhan akan suatu produk dengan 

menilai dari sumber-sumber yang ada dengan menetapkan tujuan 

pembelian serta mengidentifikasi alternatif sehingga pengambil keputusan 

untuk membeli yang di serati dengan perilaku setelah melakukan 

pembelian.        

10. Pada saat transaksi motor kawasaki seri KLX ini apakah anda merasa motor 

ini mahal dibandingkan dengan produk yang sejenis atau sepadan dengan 

fungsi dan mafaat terhadap harganya?  

Jawaban  

       “ sepadan ji kalau mau di bandingkan harga sama fungsinya apalagi 

trail kan bisa kita gunakan di berbagai medan kak bisa di jalan rusak atau 

mulus makanya ku bilang sepadan ji kak harga sama ini funsinya ini motor 
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       Scifman dan Kanuk (2017), keputusan pembelian adalah suatu 

keputusan sebagai pemilihan suatu tindakan dari dua atau lebih pilihan 

alternatif. 

11. Menurut anda apakah harga motor bisa mempengaruhi citra diri seseorang di 

mata publik? Mengapa?  

Jawaban  

       “ kalau itu menurut ku kak bisa saja karena memang kan ini motor bisa 

di bilang tampilanya keren jadi bisa saja kak mempengaruhi citra diri kita di 

public. 

       Sutisna (2016), kesesuaian citra diri adalah keselerahan atau 

kecocokan seseorang secara keseluruhan terhadap merek dan di bentuk 

oleh informasi dan pengalaman masa lalu terhadap merek itu.     

12. Dengan membeli motor kawasaki seri KLX ini apakah bisa menaikkan gengsi 

atau citra diri anda?  

Jawaban  

       “ iye kak bisa menaikkan citra diri saya saat mnggunakan motor ini 

apalagi di pakai saat ada kopdar toh atau touring ke tempat wisata alam  

pasti ini kak menaikan citra diri ta sebagai pengguna motor kawasaki. 

       Yudhintaro (2018), kesesuaian citra diri berpengaruh terhadap 

kesukaan merek. 

13. Seberapa penting penampilan yang dihubungkan dengan penggunaan motor 

kawasakii seri KLX  ini?  

Jawaban  

       “penting kak jika di hubungkan dengan penampilan apalagi waktu 

mengendarai motor beginian kak penampilan juga harus menarik kak.” 

       Kamsah (2015), penampilan didapatkan dari kesan pertama dan 

merupakan hal yang penting. 
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14. Apakah dengan membeli produk yang mahal bisa menumbuhkan rasa percaya 

diri?  

Jawaban  

       “ kalau saya lumayan sih ini menambah rasa percaya diri saya apalagi 

kalau motor ta baru suda di modifikasi pasti agak berbeda lah di rasa waktu 

memakai ini motor.” 

       Buntaran dalam kusumaningtyas (2019), dengan begitu remaja yang 

kurang memiliki rasa percaya diri yang kuat secara otomatis akan 

menggunakan mode-mode yang sedang marak di kalangannya, guna 

menambah rasa kpercayaan diri pada remaja tersebut. 

15. Seberapa penting rekomendasi dari pihak lain (orang terdekat, influenser, 

selebriti ataupun komunitas motor ini secara online ataupun offline dalam 

proses pembelian anda)  

Jawaban  

 “ kalau itu kak kalau misalnnya banyak selebriti yang pakai pasti lebih 

banyak orang yang tertarik lagi kak toh karena bisa di bilang ini motor ini 

na pake.” 

       Gupta (2018), menunjukan bahwa selebriti adalah salah satu alat yang 

efektif mempromosikan produk kepada pelanggan, dapat dikatakan bahwa 

pelanggan tertarik terhadap iklan yang menggunakan celebrity endorser 

dan juga membantu dalam kesadaran masyarakat terhadap merek atau 

produk, sehingga perusahaan harus sangat selektif mencoba untuk 

mencocokan atribut produk dengan celebrity yang akan digunakan. 
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16. Bagaimana peran komunitas sebagai tempat menyalurkan hobi? 

Jawaban  

 “ kalau saya kak pas masuk di komunitas ini tambah banyak wawasan 

soal seputar ini motor sama kebersamaan dan juga kak kan kami biasa tiap 

malam minggu ini melaksanakan perkumpulan atau kopdar nah di sini mi 

biasa tempat kami menyalurkan hobi di dalam komunitas.” 

Bales (2016), komunitas adalah sejumlah individu yang saling 

berinteraksi dengan sesamanya secara tatap muka atau melalui 

serangkaian pertemuan. 

17. Apakah anggota komunitas ini meiliki minat yang sama pada saat bergabung 

di komunitas? Jelaskan seperti apa ! 

Jawaban  

“ iye sama karena memang kak kami disni memiliki hoby yang sama di 

motor ini dan biasa kalau ada alat baru tentang ini motor pasti kami juga 

biasa menggantinya.” 

Kertajaya hermawan dalam Rahmawati (2017), komunitas adalah 

sekelompok orang yang saling peduli satu sama lain lebih dari yang 

seharusnnya, dimana didalam sebuah komunitas terjadi relasi pribadi yang 

erat antar para anggota komunitas tersebut karena adanya kesamaan 

interest atau values. 

18. Apa pendapat anda tentang pemilihan motor sebagai penunjang hobi dan 

apakah motor jenis ini membuat anda tampil berbeda? Jelaskan! 

Jawaban  

       “ semenjak pake motor ini lebih kayak  pd saja begitu kak waktu 

mengendarai ini motor dan memang kami di sini kan memilih masuk 

komunitas untuk menambah wawasan atau ini memperbanyak teman kak 

di sini juga kami bisa menyalurkan hobi sesama anggota komunitas kak.” 
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       Yusuf (2017), teman sebaya lebih memberikan pengaruh dalam 

memilih hal cara berpakaian, hobi, perkumpulan (club), dan kegiatan sosial 

lainnya. 
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